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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillah, segala Puji dan Syukur kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan kesehatan dan kesempatan kepada peneliti sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan. Salawat dan salam tidak lupa peneliti ucapkan kepada junjungan Nabi 

Muhammad SAW, semoga kita semua mendapat syafaat dari beliau di yaumil akhir 

kelak. Aamiin.  

Penelitian skripsi ini dilakukan sebagai syarat dalam menyelesaikan tugas 

akhir pada program strata satu untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam 

pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan. Adapun judul penelitian skripsi ini adalah “Peran 

Mahasiswa KKL Prodi PAI di Rumah Tahfidz Khaezerani Dalam Pembinaan Anak-

Anak di Desa Klambir V Kebon Kecamatan Hamparan Perak Kab. Deli Serdang”. 

Sebagaimana layaknya manusia, tidak pernah luput dari seperangkat 

kelemahan dan kekurangannya. Demikian juga halnya peneliti dalam menyelesaikan 

skripsi ini menyadari bahwa banyaknya kesalahan dan kekhilafan serta kesulitan yang 

dihadapi, namun berkat Rahmat Allah SWT, dukungan, pengarahan, serta bimbingan 

dari beberapa pihak, maka skripsi ini dapat diselesaikan. Pada kesempatan ini peneliti 

ingin mengucapkan banyak terima kasih khususnya kepada: 
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1. Dekan Fakultas Agama Islam yaitu Bapak Dr. Fuji Rahmadi P., 
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3. Dosen Pembimbing I yaitu Bapak Dr. Fuji Rahmadi P., SH.I.,MA. yang 

telah membimbing dan mengarahkan kepada penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

4. Dosen Pembimbing II yaitu Ibu Fitri Amaliyah Batubara, S. Pd.I., M. Pd 

yang telah membimbing dan mengarahkan kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini 

5. Orang tua saya  tercinta yang tiada pernah berhenti mendoakan dan 

memberikan segalanya untuk penulis dalam menjalani aktivitas sehari-

hari. 

6. Kepada kakak dan adik saya yang selalu memotivasi saya dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

7. Kepada sahabat yang selalu memberi semangat buat penulis dan selalu 

memberikan ide, saran dan masukan yang luar biasa  daneluruh teman-

teman seperjuangan di Fakultas Agama Islam  

Dengan segala kerendahan hati penulis menyerahkan karya ilmiah ini yang 

jauh dari kesempurnaan dan penulis juga berharap semoga skripsi ini bermanfaat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus 

dikembangkan, anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan 

orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu terhadap apa yang 

dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-olah tak pernah berhenti bereksplorasi dan 

belajar. Maka dari itu, anak perlu bimbingan orang dewasa atau kedua orang tua agar 

mereka dapat berkembang sesuai dengan usianya dan seluruh tahapan 

pekembangannya bisa terpenuhi. Mempunyai anak merupakan dambaan dan harapan 

setiap ayah bunda, mereka adalah hasil cinta kasih kedua orang tuanya. buah hati, 

pelipur lara, pelengkap keceriaan rumah tangga, investasi masa depan, investasi 

pelindung orang tua ketika mereka telah lanjut usia.1 

Al-Ghazali memandang bahwa anak adalah amanah Allah bagi orang tuanya. 

Hatinya suci dan bersih bagaikan mutiara yang bersinar dan jauh dari goresan dan 

gambaran-gambaran. Anak akan menerima apa saja dan akan cendrung kepada apa 

saja.2 Sebagai amanah anak harus dijaga dan dilindungi dari segala kepentingannya 

mulai dari fisik, psikis, intelektual, hak-haknya, harkat serta martabatnya. Oleh 

karena itu oraang tua selalu mengupayakan yang terbaik buat anaknya

                                                             
1 Muhammad Zaki, Perlindungan Anak Dalam Persfektif Islam, dalam Jurnal ASAS, vol. 6 No. 

2, Juli 2014. 
2 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, Jakarta: Amzah, 2015, hal. 75. 
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Namun pada kenyataannya banyak anak-anak yang tidak mendapatkan haknya dari

orang tua dikarenakan para orangtua sibuk bekerja atau kurangnya ilmu pengetahuan 

yang dimilikinya. Agar anak dapat berkembang dengan baik dan optimal mereka 

perlu mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Hal ini akan menjadi bekal mereka 

dalam menghadapi tantangan di masa depan. Dengan memberikan pendidikan dan 

pengajaran pada anak berarti orang tua telah memberikan pakaian perlindungan 

kepada anaknya sehingga mereka dapat hidup mandiri dan mampu menghadapi 

persoalan-persoalan yang menimpa mereka. Apalagi di zaman sekarang ini dengan 

segala dampak positif dan negatifnya anak perlu mendapatkan pengawasan dalam 

mendapatkan pendidikan dan pengajaran.  

Di Desa Klambir V Kebon Kecamatan Hamparan Perak Kab. Deli Serdang 

terdapat Rumah Tahfidz Khaezerani yang didirikan oleh Universitas Pembangunan 

Panca Budi Medan. Rumah Tahfidz merupakan rumah yang dipergunakan sebagai 

tempat menghapal Al-Qur’an, tetapi di Rumah Tahfidz Khaezerani banyak kegiatan-

kegiatan yang dilakukan seperti mengaji, shalat, menghapal surah pendek, 

mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru di sekolah dan kegiatan lainnya yang 

bernilai positif. Hal ini sebagaimana firman Allah di dalam Al-Qur’an surah Al-

‘Ankabut/29: 45 yaitu:3 

لٰوةَ تنَْهٰى عَنِ الْفَحْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ َۗ  لٰوةََۗ اِنَّ الصَّ ِ اتُلُْ مَآ اوُْحِيَ اِلَيْكَ مِنَ الْكِتٰبِ وَاقَِمِ الصَّ وَلَذِكْرُ اللّٰه
ُ يَعْلَمُ مَا تصَْنَعوُْنَ   اكَْبرَُ َۗوَاللّٰه

                                                             
3Departemen Agama RI, Aminah (Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah Wanita), (Jakarta: Alfatih, 

2012),  hal. 401 
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Artinya: Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu 

(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari 

(perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu 

lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. (Q.S. Al-‘Ankabut/29: 45) 

Kegiatan-kegiatan yang ada di Rumah Tahfidz Khaezerani di bawah naungan 

mahasiswa KKL prodi PAI. Mahasiswa merupakan orang yang belajar di perguruan 

tinggi  baik di universitas, institusi atau akademi. Mahasiswa adalah unsur penting di 

dalam perguruan tinggi, oleh karena itu dengan adanya mahasiswa maka kegiatan 

mengajar dan belajar di universitas dapat berjalan. Setiap mahasiswa memiliki atau

harus melaksanakan tiga tugas atau kewajiban yang disebut sebagai TRI DHARMA 

PERGURUAN TINGGI. Salah satu dari TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI 

yaitu pengabdian kepada masyarakat atau yang disebut dengan KKL (Kuliah Kerja 

Lapangan). 

Pelaksanaan KKL (Kuliah Kerja Lapangan) merupakan salah satu bentuk  

pengabdian kepada masyarakat dimana pengabdian kepada masyarakat merupakan 

salah satu unsur dalam tri dharma perguruan tinggi  yang ketiga. Program KKL ini 

merupakan program wajib setiap mahasiswa karena merupakan salah satu syarat 

kelulusan mahasiswa di perguruan tinggi. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan 

datang langsung kelapangan. 

Peran mahasiswa KKL prodi PAI di Rumah Tahfidz Khaezerani sangatlah 

beragam, mulai dari membina anak-anak dalam mengaji, menghapal surah, 

mengerjakan shalat ataupun memperbaiki gerakan shalat, mengerjakan tugas dari
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sekolah dan sebagainya. Anak-anak di Desa Klambir V Kebon Kecamatan Hamparan 

Perak Kab. Deli Serdang sangat antusias datang ke Rumah Tahfidz Khaezerani untuk 

melakukan berbagai kegiatan bersama dengan mahasiswa KKL 

Rumah Tahfidz memiliki peran dan manfaat yang begitu besar sehingga para 

orang tua maupun warga sekitar sangat mendukung anak-anaknya untuk belajar di 

Rumah Tahfidz Khaezerani, bahkan mereka juga berterima dengan adanya  Rumah 

Tahfidz Khaezerani orang tua tidak was-was dalam melakukan aktifitas di luar, 

bahkan mereka juga senang dengan adanya mahasiswa KKL yang membimbing para 

anaknya dalam melakukan berbagai hal yang positif.  Para orang tua juga sangat 

mendukung mahasiswa KKL prodi PAI dalam melakukan pembinaan terhadap anak-

anak mereka.  

Dari apa yang telah diuraikan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Mahasiswa KKL Prodi PAI di Rumah Tahfidz 

Khaezerani Dalam Pembinaan Anak-Anak di Desa Klambir V Kebon 

Kecamatan Hamparan Perak Kab. Deli Serdang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas muncul beberapa 

masalah yang diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Pembinaan anak-anak di Rumah Tahfidz Khaezerani yang dilakukan para 

mahasiswa KKL prodi PAI seperti mengaji, menghapal surah pendek serta 
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b. memperbaiki bacaan shalat mendapatkan respon yang baik dari para 

warga dan berjalan secara efektif. 

c. Besar harapan orang tua mempercayakan anaknya untuk belajar di Rumah 

Tahfidz.  

d. Adanya hambatan dalam pembinaan anak-anak di Rumah Tahfidz 

Khaezerani di Desa Klambir V Kebon Kecamatan Hamparan Perak Kab. 

Deli Serdang 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka dapat 

dirumuskan masalah penelitiannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan anak di rumah Tahfifdz Khaezerani di 

Desa Klambir V Kebon Kecamatan Hamparan Perak Kab. Deli Serdang? 

2. Bagaimana peran mahasiswa KKL Prodi PAI  di Rumah Tahfidz 

Khaezerani dalam pembinaan anak-anak di Desa Klambir V Kebon 

Kecamatan Hamparan Perak Kab. Deli Serdang?  

3. Apa saja hambatan mahasiswa KKL prodi PAI di Rumah Tahfidz 

Khaezerani dalam pembinaan anak-anak di Desa Klambir V Kebon 

Kecamatan Hamparan Perak Kab. Deli Serdang? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang berjudul peran mahasiswa KKL prodi PAI di 

Rumah Tahfidz Khaezerani dalam pembinaan anak-anak di Desa Klambir V Kebon 

Kecamatan Hamparan Perak Kab. Deli Serdang sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan anak di rumah Tahfifdz 

Khaezerani di Desa Klambir V Kebon Kecamatan Hamparan Perak Kab. 

Deli Serdang. 

2. Untuk mengetahui peran mahasiswa KKL prodi PAI di Rumah Tahfidz 

Khaezerani dalam pembinaan anak-anak di Desa Klambir V Kebon 

Kecamatan Hamparan Perak Kab. Deli Serdang. 

3. Untuk mengetahui hambatan mahasiswa KKL prodi PAI di Rumah 

Tahfidz Khaezerani dalam pembinaan anak-anak di Desa Klambir V 

Kebon Kecamatan Hamparan Perak Kab. Deli Serdanng. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian yang berjudul peran mahasiswa KKL prodi 

PAI di Rumah Tahfidz Khazaerani dalam pembinaan anak-anak di Desa Klambir V 

Kebon Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang sebagai berikut:  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap 

teori ilmu pengetahuan secara umum dan memperkuat teori ilmiah lainnya 

dengan bukti dan data-data factual yang penulis dalami dengan penelitian. 

Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini akan mampu memberikan 

pengetahuan dan penambahan ilmu, sebagai calon pendidik agar mampu 

melaksanakan pendidikan dengan baik agar tercapai tujuan pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Peran Mahasiswa 

Peran (role) merupakan dinamisasi dari status ataupun penggunaan dari hak 

dan kewajiban ataupun bisa juga disebut status subyektif, kedua unsur ini saling 

terikat karena antara peran dan status tidak aka nada artinya kalau tidak 

dipergunakan.4 Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukan, maka orang tersebut melaksanakan suatu peran.  

Menurut Soerjono Soekamto dalam buku Memperkenalkan Sosiologi 

menjelaskan bahwa peran atau peranan adalah setiap manusia yang menjadi warga 

suatu masyarakat senantiasa mempunyai status dan kedudukan dalam masyarakat. 

Status merupakan sebuah posisi dari suatu sistem sosial, sedangkan peran atau 

peranan adalah pola perikelakuan yang terkait pada status tersebut.5 David Berry 

dalam buku “Pokok-pokok pikiran dalam Sosiologi” menjelaskan bahwa peran 

adalah sebagai seperangkat harapan yang dikenalkan pada individu yang menempati 

kedudukan sosial tertentu.6 

                                                             
4Astrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial, Bandung: Binacipta, 1979, 

hal. 94 
5 Soerjono Soekamto, Memperkenalkan Sosiologi, Jakarta: CV Rajawali, 1988, hal. 33 
6 David Berry, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi, Jakarta: CV Rajawali, 1983, hal. 99 

7 7 



8 

 

Pengertian mahasiswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

mahasiswa adalah siswa yang belajar pada Perguruan Tinggi (Depdiknas, 2012). 

Mahasiswa mempunyai peranan penting dalam mewujudkan cita-cita pembangunan 

nasional, sementara itu Perguruan Tinggi merupakan lembaga pendidikan yang secara 

formal diserahi tugas dan tanggung jawab mempersiapkan mahasiswa sesuai dengan 

tujuan pendidikan tinggi.  

Tujuan pendidikan tinggi dapat tercapai apabila Tridharma Perguruan Tinggi 

dapat terlaksana, yaitu mampu menyelenggarakan pendidikan, melakukan penelitian 

dan melakukan pengabdian pada masyarakat, (UU RI Nomor 12 tahun 2012).7 

Mahasiswa merupakan anggota masyarakat yang mempunyai ciri-ciri tertentu, antara 

lain:  

a. Mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk belajar di perguruan tinggi, 

sehingga dapat digolongkan sebagai kaum intelektual.  

b. Dapat bertindak sebagai pemimpin yang mampu dan terampil, baik sebagai 

pemimpin masyarakat ataupun dalam dunia kerja. 

c. Diharapkan dapat menjadi daya penggerak yang dinamis bagi proses 

modernisasi.  

d. Diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga yang berkualitas dan 

profesional.  

                                                             
7 Dyah Ayu Noor Wulan, Prokrastinasi Akademik Dalam Penyelesaian Skripsi, dalam Jurnal 

Sosio-Humaniora vol. 5 No. 1, Mei 2014, hal. 56. 
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Mahasiswa sebagai masyarakat kampus mempunyai tugas utama yaitu: belajar 

seperti membuat tugas, membaca buku, buat makalah, presentasi, diskusi, hadir ke 

seminar, dan kegiatan-kegiatan lainnya yang bercorak kekampusan. Di samping tugas 

utama, ada tugas lain yang lebih berat dan lebih menyentuh terhadap makna 

mahasiswa itu sendiri, yaitu sebagai agen perubah dan pengontrol sosial masyarakat. 

Tugas inilah yang dapat menjadikan dirinya sebagai harapan bangsa, yaitu menjadi 

orang yang setia mencarikan solusi berbagai problem yang sedang mereka hadapi. 

Mahasiswa sebagai agen perubahan sosial selalu dituntut untuk menunjukkan 

peranannya dalam kehidupan nyata. Menurut Siallagan (2011), ada tiga peranan 

penting dan mendasar bagi mahasiswa yaitu intelektual, moral, sosial.  

a. Peran intelektual. 

 Mahasiswa sebagaiorang yang intelek, jenius, dan jeli harus bisa 

menjalankan hidupnya secara proporsional, sebagai seorang mahasiswa, 

anak, serta harapan masyarakat.  

b. Peran moral  

Mahasiswa sebagai seorang yang hidup di kampus yang dikenal bebas 

berekpresi, beraksi, berdiskusi, berspekulasi dan berorasi, harus bisa 

menunjukkan perilaku yang bermoral dalam setiap tindak tanduknya tanpa 

terkontaminasi dan terpengaruh oleh kondisi lingkungan.  

c. Peran sosial  
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Mahasiswa sebagai seorang yang membawa perubahan harus selalu 

bersinergi, berpikir kritis dan bertindak konkret yang terbingkai dengan 

kerelaan dan keikhlasan untuk menjadi pelopor, penyampai aspirasi dan 

pelayan masyarakat.8 

2. Kuliah Kerja Lapangan (KKL)9 

Kuliah Kerja Lapangan (KKL) merupakan salah satu bentuk pengintegrasian 

kegiatan antara pengabdian pada masyarakat dengan pendidikan dan penelitian yang 

dilaksanakan oleh Mahasiswa secara interdisiplinear dan Intrakurikuler, yang dalam 

pelaksanaannya lebih menitikberatkan kegiatan pengabdian pada masyarakat di 

tingkat pedesaan. KKL yang dilaksanakan oleh Universitas Pembangunan Panca Budi 

Medan telah berlangsung sejak beberapa tahun berlalu, yang lokasinya menjangkau 

daerah Medan dan sekitarnya.  

Sasaran Kuliah Kerja Lapangan dan hasil yang dicapai dalam semua aspek 

kegiatan ternyata telah menunjukkan suatu keberhasilan yang positif. Keberhasilan 

itu terbukti dengan semakin meningkatnya permintaan dan harapan masyarakat 

terhadap kelanjutan KKL Mahasiswa Universitas Pembangunan Panca Budi 

(UNPAB) khususnya kepada masyarakat yang beragama Islam di daerah pedesaan 

dan perkotaan.  Adapun tujuan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) Mahasiswa Fakultas 

Agama Islam Universitas Pembangunan Panca Budi (UNPAB) ini dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

                                                             
8 http://repository.uma.ac.id/bitstream/123456789/306/5/118600220_file5.pdf, diakses pada 

tanggal 25 Juni 2021. 
9 Buku Pedoman KKL 2020 Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 

http://repository.uma.ac.id/bitstream/123456789/306/5/118600220_file5.pdf
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1. Mahasiswa memperoleh pengalaman belajar tentang permasalahan yang 

terdapat di dalam masyarakat dan cara penanggulangannya secara 

pragmatis dan interdisiplinear. 

2. Membantu Pemerintah Daerah dalam mempercepat tercapainya tujuan dan 

hasil pembangunan pada masyarakat pedesaan melalui bahasa Agama dan 

pendekatan sosio-kultural. 

3. Meningkatkan keterlibatan aktif dan menjalin hubungan kerja sama antara 

Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta dengan Pemerintah Daerah, 

Instansi terkait dan masyarakat sehingga PTAIS ini lebih dapat berperan 

dan menyesuaikan kegiatan pendidikan serta penelitian dengan tuntunan 

nyata dari pembangunan dan kemajuan teknologi dan Ilmu Pengetahuan. 

4. Memberikan pengetahuan dan motivasi masyarakat untuk lebih menghayati 

dan membudayakan pengamalan pendidikan agama (Islam) dalam semua 

aspek kehidupannya. 

Adapun sasaran yang hendak dicapai melalui Kuliah Kerja Lapangan (KKL) 

Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Pembangunan Panca Budi (UNPAB). 

Ini dikelompokkan kepada empat sasaran sebagai berikut: 

1. Terhadap Mahasiswa 

a. Mendewasakan cara berfikir, bersikap, bertindak serta meningkatkan daya 

penalaran mahasiswa dalam melakukan pengkajian, perumusan dan 

pemecahan masalah secara pragmatis, terpadu dan ilmiah. 
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b. Menanamkan dan meningkatkan penghayatan mahasiswa dalam 

kehidupan keagamaam dan sosio-kultural sehingga mereka tetap menyatu 

dengan masyarakat lingkungannya. 

c. Memperdalam, mengembangkan dan membina kemampuan nalar 

mahasiswa dalam menyiapkan diri sebagai calon intelektual yang islami 

dan kader-kader pemimpin ummat dan bangsa pada masa yang akan 

datang. 

2. Terhadap Masyarakat 

a. Memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga, ilmu dan pengetahuan secara 

langsung dari Mahasiswa. 

b. Meningkatkan sifat dan sikap keswadayaan sehingga lebih aktif 

berpartisipasi dalam pembangunan. 

c. Menumbuhkan pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya pendidikan 

dan ilmu pengetahuan, khususnya bidang keagamaan (Islam) sehingga 

dapat menyadari kedudukan, dan dirinya adalah sebagai makhluk Tuhan 

dan sebagai anggota masyarakat dan sebagai warga Negara yang 

mempunyai tugas dan tanggung jawab serta kewajibannya. 

d. Melahirkan kader-kader penerus pembangunan di masyarakat pedesaan, 

sehingga sifat dan pola berfikir ketergantungan dapat dikurangi yang 

akhirnya terwujud suatu kemandirian dan percaya diri sendiri. 
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3. Terhadap Pemerintah Daerah 

Pemerintah Daerah (setempat) dapat memanfaatkan secara langsung 

tenaga-tenaga yang lebih terampil sehingga program dan rencana pembangunan 

dapat terealisasi dalam waktu dekat. 

a. Pemerintah dapat memperoleh umpan balik yang berguna dalam 

mengevaluasi dan menyusun program-program yang relevan bagi 

kebutuhan pedesaan. 

b. Pemerintah dapat bekerja sama secara langsung dengan Mahasiswa/ 

Perguruan Tinggi dalam mensponsori kegiatan yang telah diprogramkan 

atau mendapat masukan secara langsung yang didapat mahasiswa dalam 

masyarakat, termasuk kesenjangan dan keretakan sosial dapat diperkecil 

bila ada. 

c. Pemerintah dalam pembinaan dan pembangunan masyarakat pedesaan, 

dapat memperoleh data dan informasi baru yang dibutuhkan dalam 

pembinaan dan pembangunan masyarakat pedesaan, khususnya di sektor 

pembangunan keagamaan. 

4. Terhadap Fakultas Agama Islam UNPAB Medan 

a. Memperoleh masukan yang diperlukan dalam pengembangan kurikulum, 

penyusunan kegiatan dan pengabdian pada masyarakat serta 

pengembangan Fakultas Agama Islam yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan tuntunan pembangunan. 
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b. Meningkatkan hubungan dan kerja sama antara Fakultas Agama Islam 

Universitas Pembangunan Panca Budi (UNPAB) dengan instansi-instansi 

Pemerintah dan lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan serta dengan 

masyarakat desa secara langsung. 

c. Lebih memahami dan mengetahui secara langsung tentang keadaan dan 

potensi serta kualitas ummat beragama dalam masyarakat pedesaan, dan 

kenyataan ini akan sangat berguna untuk bahan kajian dalam 

merumuskan konsep pembinaan dan pengembangan tentang 

pembangunan kehidupan beragama, baik secara kuantitas maupun 

kualitas. 

3. Rumah Tahfidz 

 Rumah  Tahfizh   adalah  rumah    yang dijadikan sebagai tempat tinggal, 

adapun kata tahfizh berasal dari kalimat hafazhoyang artinya memelihara, dan  al-

Qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW. Jadi, yang dimaksud dengan Rumah Tahfizh  dalah,  tempat  tinggal  atau  

rumah  yang  dijadikan  sebagai tempat untuk mengahafal kitab suci Al-Qur’an. 

Rumah  Tahfizh    merupakan  sebuah  fasilitator, maksudnya Rumah  Tahfizh  

menyediakan  dan  memberikan  fasilitas  bagi  para  calon penghafal  al-Qur’an,  

fasilitas  tersebut  mulai  dari  tenaga  pengajar  sampai  pada tempat dan alat yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar.  Apabila dikaitkan fasilitas dengan sarana  

dakwah,   maka  fasilitas  di  sini  mengandung  pengertian  membantu  dan 

menguatkan  masyarakat  supaya  dapat  memecahkan  masalah  dan  memenuhi 



15 

 

kebutuhannya sendiri sesuai potensi yang dimilikinya. Pengertian ini dirasa tepat 

untuk  menggambarkan  pemahaman  fasilitas  dalam  kaitannya  sebagai  sarana 

dakwah. Selain itu, Rumah Tahfizh Qur’an juga merupakan sebuah lembaga. Sebagai 

sebuah  lembaga,  maka  ia  harus  selalu  mendampingi  kelompok  sasaran  secara 

swadaya  maupun  dengan  bantuan  atau  subsidi  dari  pihak  lain,  tim  pendamping 

akan  mendampingi  setiap  waktu  sampai  diyakini  bahwa  kegiatan  tersebut  akan 

berjalan sebagaimana diharapkan.10 

4. Pembinaan Anak-anak 

Pembinaan adalah kegiatan untuk memelihara sumber daya manusia dan 

organisasi dalam melakukan rangkaian kegiatan sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan. Pembinaan bertujuan untuk memelihara dengan cara pembimbingan, 

pengarahan serta pendampingan terhadap objek sehingga tercapai sesuatu yang 

diinginkan. Pembinaan meletakkan konsistensi pada setiap kegiatan yang dilakukan, 

hal itulah yang menjadikan fungsi dari pembinaan itu sendiri.11 Proses pembinaan 

mengandung beberapa tahap meliputi: 

a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan 

peduli sehingga membutuhkan peningkatan kapasitas diri. 

                                                             
10  Aripil Kobri, Skripsi: “ Peran Rumah Tahfidz Al-Qur’an Sebagai Sarana  Dakwah Dalam 

Upaya Pemberantasan Buta Aksara Al-Qur’an”,  Jambi:  Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin, 2019, hal. 8. 
11 http://repo.iain-tulungagung.ac.id/3414/3/BAB%20II.pdf diakses pada tangga 10 April 

2021 

http://repo.iain-tulungagung.ac.id/3414/3/BAB%20II.pdf
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b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan, 

keterampilan agar terbuka wawasan dan keterampilan dasar sehingga dapat 

mengambil peran.  

c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan, keterampilan 

sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan 

pada kemandirian. 

Menurut H.D Sudjana terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan dalam 

pembinaan yaitu dengan menggunakan pendekatan langsung (direct contact) dan 

pendekatan tidak langsung (indirect contact). Pendekatan pertama terjadi apabila 

pihak pertama (pimpinan, pengelola, pengawas, supervisor dan lainnya) melakukan 

pembinaan melalui tatap muka dengan yang dibina atau dengan pelaksana program. 

Pendekatan langsung dapat dilakukan dengan kegiatan diskusi, rapat, tanya jawab, 

kunjungan lapangan, kunjungan rumah dan sebagainya. Pendekatan tak langsung 

terjadi apabila pihak yang membina melakukan upaya pembinaan kepada pihak yang 

dibina melalui media massa seperti petunjuk tertulis, korespondensi, penyebaran 

bulletin dari media elektronik.12 Prosedur pembinaan yang efektif dapat digambarkan 

melalui lima langkah pokok yang berurutan. Kelima langkah ini adalah sebagai 

berikut: 

 

                                                             
12 H.D Sudjana, Mnajemen Pendidikan Untuk Pendidikan Nonformal dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia, Bandung: Falah Production, 2004, hal. 229. 
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a. Mengumpulkan informasi, informasi yang dihimpun melalui peristiwa 

ataupun kenyataan yang terjadi dalam kegiatan berdasarkan rencana yang 

ditetapkan. Pengumpulan informasi yang dianggap efektif dilakukan secara 

berkala dan berkelanjutan dengan menggunakan pemantauan laporan 

kegiatan. 

b. Mengidentifikasi masalah, dalam hal ini masalah yang diangkat berdasarkan 

informasi langkah pertama. Masalah akan terjadi apabila terjadi 

ketidaksesuaian atau penyimpangan dari kegiatan yang telah direncanakan. 

c. Menganalisis masalah, kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui jenis masalah 

dan faktor penyebab timbulnya masalah. Hal ini mungkin datang dari para 

pelaksana, sasaran kegiatan, fasilitas, biaya, proses, waktu serta kondisi 

lingkungan. 

d. Mencari dan menetapkan alternative pemecahan masalah. Kegiatan pertama 

yang perlu dilakukan adalah mencari alternative pemecahan masalah. 

Alternative disusun setelah memperhatikan sumber pendukung dan 

penghambat yang mungkin ditemui dalam memecahkan masalah. Selanjutnya 

yaitu menetapkan prioritas upaya pemecahan masalah yang dipilih dari 

alternative yang ada 

Melaksanakan  upaya pemecahan masalah, upaya ini dilakukan oleh bembina 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung apabila upaya 

pembinaan dilakukan oleh Pembina kepada pihak yang dibina dalam kegiatan 
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itu berlangsung. Secara tidak langsung apabila upaya pemecahan masalah 

dilakukan oleh Pembina dengan melalui pihak lain.13 

Anak merupakan generasi penerus bangsa dan penerus perjuangan 

pembangunan yang ada. Anak juga merupakan amanah sekaligus karunia Tuhan yang 

Maha Esa yang senantiasa harus kita jaga karena dalam dirinya melekat harkat, 

martabat dan hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi.14 

Seorang anak akan menjadi karunia atau nikmat manakala orang tua berhasil 

mendidiknya menjadi orang baik dan berbakti. Namun jika orang tua gagal 

mendidiknya anak bukan menjadi karunia atau nikmat melainkan menjadi malapetaka 

bagi orang tuanya. Oleh sebab itu di dalam Al-Qur’an Allah swt. pernah 

menyebutkan anak itu sebagai perhiasan hidup dunia, sebagai penyejuk mata atau 

permata hati orang tuanya. Bersamaan itu pula Allah mengingatkan, anak itu sebagai 

ujian bagi orang tuanya, bahkan terkadang anak itu bisa berbalik menjadi musuh 

orang tuanya. Di dalam Al-Qur’an disebutkan ada empat tipologi anak:15 

a. Anak sebagai Perhiasan Hidup di Dunia 

Anak adalah perhiasan dalam kehidupan rumah tangga. Dalam Al-Quran 

disebutkan dalam Al-Qur’an surah Al-Kahfi/15: 56 yaitu: 

نْياَۚ وَالْبٰقِيٰتُ الص  الَْمَالُ وَالْبنَوُْنَ زِيْنَةُ الْحَيٰوةِ  خَيْرٌ امََلً الدُّ لِحٰتُ خَيْرٌ عِنْدَ رَب ِكَ ثوََاباً وَّ  

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia namun amal 

                                                             
13 Ibid, hal. 236 
14 Sigit Pramukti, Sistem Peradilan Pidana Anak, Yogyakarta: Medpress Digital, 2014, hal 5. 
15 Muhammad Zaki, Perlindungan Anak Dalam Persfektif Islam, Jurnal Asas, Vol. 6 No. 2, Juli 

2014 
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yang kekal dan shalih adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta 

lebih baik untuk menjadi harapan”. (QS: Al-Kahfi/15: 46)”. 

Ayat di atas menyatakan, bahwa anak itu berfungsi sebagai hiasan yang 

memperindah suatu keluarga. Tangisan bayi, rengekan anak yang 

meminta sesuatu, celotehannya yang lucu, langkah anak yang tertatih-

tatih adalah pemandangan indah dalam suatu keluarga. Pasangan suami 

istri selalu merasa kurang sempurna kehidupannya, apabila mereka 

belum mempunyai anak. Kesempurnaan dan keindahan rumah tangga 

baru terasa jika di dalamnya terdapat anak. 

b. Anak sebagai Penyejuk Hati 

Dalam Al-Qur’an dinyatakan anak sebagai penyejuk mata atau hati 

(qurrata a’yun). Dikatakan demikian karena ketika mata memandang 

seorang anak akan timbul rasa bahagia. Oleh sebab itu anak merupakan 

harta yang tidak ternilai harganya bagi orang tua. Ada ungkapan yang 

mengatakan, “Anakku permataku.” Allah pun menyebutkan anak 

manusia sebagai penyejuk hati dan mengajarkan kita sebuah doa agar 

anak yang dilahirkan menjadi penyejuk hati buat orang tuanya.  

اجْعلَْناَ لِلْمُتَّقِيْنَ اِمَامًاوَالَّذِيْنَ يقَوُْلوُْنَ رَبَّنَا هَبْ لنََا مِنْ ازَْوَاجِنَا وَذُ  ةَ اعَْيُنٍ وَّ ي تِنَا قرَُّ ر ِ  

“Ya Tuhan kami, anugerahi kepada kami pasangan kami dan keturunan 

kami sebagai penyejuk hati dan jadikanlah kami pemimpinan bagi 

orang-orang yang bertakwa”. (QS: Al-Furqan/25: 74)  
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c. Anak sebagai Ujian 

Allah berfirman di dalam Al-Qur’an surah Al-Anfal ayat 28 yang 

berbunyi: 

ْٓ اجَْرٌ عَظِيْمٌ  َ عِنْدَه  انََّ اللّٰ  ا انََّمَآْ امَْوَالكُُمْ وَاوَْلََدُكُمْ فتِنَْةٌ وَّۙ  وَاعْلَمُوْْٓ

“Ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah ujian.” 

(QS: Al-Anfal/8: 28).  

Dalam perspektif Al Quran, anak yang berfungsi sebagai perhiasan hidup 

dan penyejuk hati, sesungguhnya ia sebagai ujian bagi orang tuanya. 

Dengan nikmat anak, orang tua di uji oleh Allah Swt, apakah akan 

membawa anaknya menuju jalan ke neraka atau jalan ke surga. Bila 

orangtua berhasil mendidik dan membina anaknya menjadi anak yang 

saleh dan berbakti berarti orang tuanya sudah lulus ujian. Sebaliknya, 

jika gara-gara terlalu mencintai anak orang tuanya sampai lalai dari 

mengingat Allah berarti ia gagal dalam ujian yang diberikan Allah. 

Kegagalan itu harus dipertanggungjawabkan di hadapan Allah kelak. 

d. Anak sebagai Musuh Orang Tua 

Jika orang tua keliru dan salah dalam mendidik anak-anaknya, maka anak 

tersebut akan menjadi musuh bagi orang tuanya. Inilah yang diisyaratkan 

Al Quran: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-

istrimu dan anak-anakmu adalah musuh bagimu, maka berhati-hatilah 

kamu terhadap mereka. ”(QS: At-Taghabun:14) 
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Menurut ayat diatas, anak dapat menjadi musuh orang tua manakala anak 

sudah tidak lagi mentaati orang tuanya atau aturan agamanya. Misalnya 

anak sudah terlibat jauh dengan kejahatan dan sulit dihentikan. Ketika 

orang tua menasihati, si anak tidak mendengarkan bahkan malah 

menentang. Seorang anak yang murtad karena kawin dengan orang yang 

berbeda agama, juga merupakan musuh bagi orang tuanya. Seorang anak 

yang telah terpengaruh kepada perbuatan maksiat, seperti minuman 

berakohol, narkoba, judi, zina, menjadi sahabat bagi setan dan musuh 

bagi orang tua yang beriman. Bila hal itu terjadi anak telah menjadi 

sumber malapetaka bagi sebuah keluarga dan masyarakat. Sehingga anak 

bukan lagi mendatangkan kebahagiaan, tetapi menimbulkan penderitaan 

bagi orang tuanya. 

Islam juga menegaskan status anak yang baru lahir itu adalah suci, benar, 

dan tidak pernah bersalah. Nabi saw bersabda: ”Setiap anak itu 

dilahirkan menurut fithrahnya, maka kedua orang tuanyalah yang akan 

menjadikannya seorang Yahudi, Nasrani atau Majusi”. (H.R. Bukhari) 

Jika ada anak melakukan kesalahan maka ia tidak terkena dosa karena 

belum dikenai beban taklif. Nabi saw bersabda: ”Tidak dicatat dosa dalam 

tiga perkara, anak kecil sampai ia baligh, orang tidur sampai ia bangun, 

orang gila sampai ia sadar, dan anak kecil sampai ia baligh”. (HR. 

Ahmad). 

Anak juga sebagai asset orang tua yang berguna di masa tua maupun di 
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kehidupan akhirat. Jika anak tumbuh dan berkembang secara baik dan 

optimal maka orang tualah yang akan menikmati hasilnya. Nabi saw 

bersabda: ”Sesungguhnya usaha yang paling baik untuk dinikmati adalah 

hasil jerih payah tangan sendiri dan seorang anak adalah merupakan 

usaha dari orang tuanya”(H.R. Ahmad). Ini artinya manakala anak 

menjadi orang yang baik, maka segala kebaikan yang dilakukan oleh 

anak tersebut tidak bisa dilepaskan dari peran orang tuanya. Oleh sebab 

itu pahala yang didapatkan seorang anak akan ikut mengalir pula ke orang 

tuanya, karena orang tuanya telah menanamkan ”saham” kebaikan di 

dalamnya. 

5. Metode dan Sarana Pendidikan yang Efektif Bagi Anak 

 Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani “metodos” kata 

ini terdiri dari dua suku kata yaitu “metha” yang berarti melalui atau melewati dan 

“hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk 

mencapai tujuan.16 Muhammad Ali mengemukakan bahwa “Metode adalah cara 

yang telah teratur dan terfikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud dalam ilmu 

pengentahuan dan sebagainya, cara belajar dan sebagainya.”17 Berdasarkan pendapat 

diatas dipahami bahwa metode adalah jalan atau cara yang telah terkonsep dengan 

baik untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Muhammad Ali pengertian 

mendidik adalah memelihara dan memberikan latihan, ajaran, bimbingan, mengenai 

                                                             
16 H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, hal. 65. 
17 Muhammad Ali, Kamus Bahasa Indonesia Moderen, Jakarta Pustaka: Amani, 2001, hal. 

252. 
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akhlak dan kecerdasan pikiran. Beberapa metode pendidikan yang sangat 

berpengaruh bagi anak yaitu:  

a. Mendidik dengan keteladanan18    

Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling efektif dan berhasil dalam 

mempersiapkan anak dari segi akhlak, membentuk mental dan sosialnya. Hal ini 

dikarenakan pendidik adalah panutan atau idola dalam pandangan anak dan contoh 

yang baik dimata anak. Anak akan mengikuti tingkah laku pendidiknya, meniru 

akhlaknya, baik disadari maupun tidak. Bahkan sebuah perkataan dan perbuatan 

pendidik akan terpatri dalam persepsinya. Disini keteladanan menjadi faktor yang 

sangat berpengaruh pada baik buruknya anak.Jika pendidik adalah seorang yang jujur 

dan terpercaya, maka anak pun akan tumbuh dalam kejujuran dan sikap amanahdan 

begitu juga sebaliknya.  

b. Mendidik dengan kebiasaan 

Telah ditetapkan dalam syariat Islam bahwa anak semejak lahir sudah 

diciptakan dalam keadaan bertauhid yang murni, agama yang lurus dan iman kepada 

Allah. Dari sinilah pembiasaan, pendiktean dan pendisplinan mengambil peranannya, 

dalam pertumbuhan anak dan menguatkan tauhid yang murni, akhlak yang mulia, 

jiwa yang agung dan etika syariat yang lurus. Sudah tidak diperselisihkan lagi bahwa 

ketika anak memiliki dua faktor ini: faktor pendidikan Islam yang luhur dan faktor 

lingkungan keluarga yang kondusif, maka sudah bisa dipastikan anak tersebut akan  

                                                             
18 Abdullah Nashih, Pendidikan Anak dalam Islam, Jawa Barat: Fathan Media Prima, 2016, hal. 

604. 
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tumbuh dalam iman yang kuat, memiliki akhlak Islam, serta mencapai puncak 

keagungan jiwa dan peribadi yang mulia.19 

Mendidik dengan kebiasaan dan pendisplinan merupakan faktor pendukung 

pendidikan yang baik dan efektif. Sudah bisa dipastikan bahwa  pendisplinan anak 

sejak kecil adalah faktor yang memberikan hasil yang terbaik. Sebab, pendisplinan 

ketika sudah dewasa sangatlah sulit jika ingin hasil yang sempurna dan semestinya.20    

c. Mendidik dengan nasihat 

Metode lain yang penting dalam mendidik anak adalah dengan memberi 

nasihat. Hal ini disebabkan karena nasihat memiliki pengaruh besar untuk membuat 

anak mengerti hakikat sesuatu dan memberinya kesadaran tentang prinsip-prinsip 

Islam. Metode yang digunakan Rasulullah Saw sebagai guru utama dan pertama kita 

adalah metode yang terbaik dalam menyampaikan nasihat. Metode yang digunakan 

Rasulullah yaitu: metode berkisah metode dialog dan pertanyaan (yang menuntut 

jawaban), memulai penyampaian nasihat dengan sumpah atas nama Allah, 

menyisipkan canda dalam menyampaikan nasihat, mengatur pemberian nasihat untuk 

menghindari rasa bosan, membuat nasihat yang sedang disampaikan dapat 

menguasai pendengar, menyampaikan nasihat dengan member contoh 

menyampaikan nasihat dengan peragaan tangan, menyampaikan nasihat melalui 

media gambar dan penjelasan, menyampaikan nasihat dengan praktik, 

menyampaikan nasihat dengan memanfaatkan momen/kesempatan, menyampaikan  

                                                             
19 Ibid, hal. 625 
20 Ibid, hal. 639 



25 

 

 

nasihat dengan menunjjukkan perkara yang diharamkan.21 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa metode mendidik melalui nasihat mampu 

menggerakan jiwa anak secara langsung yaitu dengan cara mengulang-ulang nasihat 

yang diberikan. Dengan ia sering mendengar nasihat yang diberikan dan itu 

berulang-ulang ia akan terbuka pikirannya. Seorang pendidik haruslah menjadikan 

metode dan pendekatan yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai 

metode dan pendekatan yang digunakan dalam mendidik sebab Al-Qur’an adalah 

kitab suci yang berasal dari Allah yang tidak mungkin mengandung kebatilan. Begitu 

juga As-Sunnah, ia adalah semua yang berasal dari Rasulullah saw semua metode 

dalam penyampaian nasihat yang berasal dari As-Sunnah pasti terbebas dari 

kesalahan.22 

d. Mendidik dengan perhatian/pengawasan 

Mendidik dengan perhatian maksudnya yaitu mengikuti erkembangan anak dan 

mengawasinya dalam pembentukan akidah, akhlak, mental dan sosialnya, begitu juga 

dengan terus mengecek keadaanya dalam endidikan fisik dan intelektualnya. Tidak 

diragukan lagi bahwa mendidik anak dengan cara ini dianggap sebagai salah satu 

dari asa yang kuat dalam manusia menjadi seimbang, yaitu sanggup mengemban 

semua tanggung jawab yang harus dipikulnya, yang melakukan semua kewajibannya. 

Semua seakat bahwa perhatian dan pengawasan pada diri pendidik merupakan asa 

pendidikan yang utama memperlakukan orang lain dengan kelembutan, perhatian 

                                                             
21 Abdullah Nashih, Pendidikan Anak dalam Islam, Jawa Barat: Fathan Media Prima, 2016, hal. 

646 
22 Ibid, hal. 666 
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memperlakukan orang lain dengan kelembutan, perhatian terhadap aspek keimanan  

anak, perhatian terhadap aspek akhlak anak, perhatian terhadap aspek perhatian anak, 

perhatian terhadap aspek jasmani anak, perhatian terhadap aspek mental anak, 

perhatian terhadap aspek soaial anak, perhatian terhadap aspek ruhani anak. 

e. Mendidik dengan hukuman 

Hukuman dalam pendidikan memiliki pengertian yang sangat luas mulai dari 

hukuman yang ringan sampai hukuman yang berat. Tetapi yang dimaksud hukuman 

disini adalah hanya membuat anak agar tidak mengulangi kesalahan yang sama. 

Orang tua juga melihat anaknya melakukan kesalahan sebaiknya langsung 

menegurnya, jika ditegur atau diberitahu masih tetap saja perlu diberikan hukuman 

kepada anak.  

Hukuman yang diterapkan pendidik di rumah ataupun di sekolah tentu 

berbeda secara kualitas dan kuantitas. Berikut ini cara yang dianjurkan dalam Islam 

dalam member hukuman kepada anak yaitu: bersikap lemah lembut adalah hal yang 

pokok dalam memperlakukan anak, memperhatikan karakter anak yang melakukan 

kesalahan dalam member hukuman, memberikan hukuman secara bertahap yaitu dari 

yang ringan sampai yang berat.23 

Rasulullah   jelas  meletakkan  cara   yang   jelas   cirinya   untuk  mengatasi  

 

 

                                                             
23 Abdullah Nashih, Pendidikan Anak dalam Islam, Jawa Barat: Fathan Media Prima, 2016, hal. 

690 
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penyimpangan anak, mendidiknya, meluruskannya kesalahannya dan membentuk 

akhlak serta mentalnya. Berikut cara-cara yang digunakan Rasululah yaitu: 

menunjukkan kesalahan dengan mengarahkannya, menunjukkan kesalahan dengan 

sikap lemah lembut, menunjukkan kesalahan dengan isyarat, menunjukkan kesalahan 

dengan menegur, menunjukkan kesalahan dengan menjauhinya, menunjukkan 

kesalahan dengan hukuman yang menyadarkannya.24 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Dalam mempersiapkan penelitian ini, penulis terlebih dahulu mempelajari 

beberapa skripsi yang terkait dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan sebagai dasar 

acuan dan juga sebagai pembuktian empirik atas teori-teori pendidikan yang telah 

mereka temukan antara lain: 

1. Skripsi saudara Esan Bayu Mahardhika NIM 07230026 Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Peran 

Rumah Tahfidz Zulfa Qurrota’ayun dalam Pemberdayaan Masyarakat di 

Desa Purbayan Kota Gede Yogyakarta” dengan hasil penelitian yaitu peran 

rumah Tahfidz dalam pemberdayaan tersebut sebagai fasilitator dimana 

memfasilitasi semua kegiatan yang berhubungan dengan pemberdayaan 

masyarakat melalui buta huruf Al-Qur’an. Dalam pelaksanaannya Rumah 

Tahfidz terlebih dahulu melakukan dengan cara mengajarkan cara membaca 

Huruf Hijaiyah dan Iqro dari 1-6, sedangkan hasil pemberdayaan yaitu santri 

                                                             
24 Ibid, hal. 693 
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dan masyarakat kini telah bisa mmbaca Al-Qur’an dan manfaatnya bagi 

santri dan masyarakat kini telah bisa memahami nilai yang terkandung di 

dalam Al-Qur’an. Jika nilai-nilai yang termaktub di dalam Al-Qur’an mampu 

di implementasikan dalam kehidupan, niscaya akan terbentuk kehidupan 

yang religius, damai dan sentosa. 

2. Skripsi saudara Arifin Qobri NIM: UK. 131239 Fakultas Dakwah Universitas 

Islam Negeri Sulthan Thata Saifudin dengan judul skripsi “Peran Rumah 

Tahfidz Al-Qur’an Sebagai Sarana Dakwah Dalam Upaya Pemberantasan 

Buta Aksara Al-Qur’an (Studi Kasus Rumah Tahfidz Mahir Qur’an Rayhana 

Maulidia Kota Jambi) dengan hasil analisis yang telah dilakukan 

bahwasannya Rumah Tahfidz Mahir Quran Raihana Maulidia sebagai 

fasilitator yang memfasilitasi semua kegiatan belajar mengajar, dalam 

pelaksanaan Rumah Tahfidz memiliki tenaga pengajar yang mengampu 

dibidang Quran.  sedangkan peran yang dilakukan Rumah Tahfidz Raihana 

Maulidia sangat efektif, sebagian besar santri sudah bisa membaca Al-quran 

dengan baik dan benar, namun yang harus penulis garis bawahi bahwa 

jumlah pengajar terbilang minim dengan jumlah santri yang ada, maka tenaga 

pengajar harus memiliki metode pembelajaran dan etos kerja yang baik agar 

kegiatan belajar mengajar lebih efektif. Kendala yang dihadapi tenaga 

pengajar Rumah Tahfidz adalah tidak konsisten Santri Dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar.  
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3. Skripsi Saudara Ahmad Ulin Nasyid Fakultas Dakwah dan komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan judul skripsi 

Strategi Pengembangan Rumah Tahfidz di Lembaga Program Pembibitan 

Penghafal Al-Quran (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya dengan hasil penelitian 

yaitu dengan menerapkan strategi pengembangan Rumah Tahfidz yang 

didukung dengan sistem dan manajemen yang baik dan terkoordinasi dari 

pusat sampai ke daerah, telah mampu membesarkan lembaga PPPA Daarul 

Qur’an mendirikan banyak Rumah Tahfidz yang tersebar di seluruh 

Indonesia bahkan sampai ke luar negeri sehingga berhasil mencetak banyak 

penghafal Al-Quran dalam waktu yang relatif singkat.  

4. Skripsi Saudara Ahmad Yamany Arsyad Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Alauddin Makasar dengan judul skripsi Peran  Mahasiswa  dalam  

Pengembangan  Jurusan  Ekonomi  Islam Pada Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Alauddin Makassar dengan hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

peran yang dilakukan oleh mahasiswa dalam  pengembangan  ekonomi  Islam  

dapat  dilihat  dari  seminar-seminar,  kajiankajian,  bahkan  membentuk  

organisasi  kemahasiswaan  yang  menjurus  kepada  ilmu ekonomi Islam.  

Faktor  pendorong  pengembangan  ekonomi  Islam  adalah  kesadaran 

mahasiswa  dan  masyarakat  akan  keberhasilan  ekonomi  Islam dalam  

menghadapi berbagai  permasalahan  perekonomian.  Sedangkan  yang  

menjadi  faktor  penghambat pengembangan eknomi Islam adalah kurangnya 
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5. dukungan  materil dari pihak terkait dan kurangnya kerjasama terhadap 

institusi atau lembaga terkait. 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Metode yang digunakan dan alasannya 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif sering disebut dengan metode naturalistic karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang almaiah. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang berusaha melihat kebenaran-kebenaran atau membenarkan kebenaran. 

Penelitian ini dilakukan pada objek yang tidak dimanipulasi oleh peneliti dan 

kehadiran peniliti tidak mempengharuhi dinamika pada objek tersebut. Dalam 

penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human instrument yaitu peneliti 

itu sendiri. 25 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi, data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis 

data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk 

memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena dan menemukan 

hipotesis.26 

                                                             
25 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD), Jakarta: Kencana, 2013, hal. 8. 
26 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2020), hlm. 9 
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Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia 

suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 

deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, fatual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Penelitian deskriptif 

mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam 

masyarakat serta situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, 

sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses yang sedang berlangsung serta 

berpengaruh bagi suatu fenomena. Dengan metode deskriftif ini juga diselidiki 

kedudukan (status) fenomena atau faktor dan melihat hubungan antar satu faktor 

dengan faktor yang lain, karenanya metode deskriptif dinamakan studi status (status 

studi).27 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam kesempatan ini tempat penelitian merupakan salah satu bagian yang 

terpenting karena tempat merupakan lapangan yang akan dituju langsung oleh 

peneliti. Lokasi penelitian yang diteliti Rumah Tahfidz Khaezerani di Desa Klambir 

V Kebon Kecamatan Hamparan Perak Kab. Deli Serdang. Penelitian ini direncanakan 

dari bulan Februari 2021 sampai bulan Mei 2021. 

 

                                                             
27 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009, hal. 54. 
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C. Sumber Data 

Dalam sebuah penelitian subjek penelitian mempunyai peran yang sangat 

strategis karena pada subjek penelitian, itulah data tentang variable yang penelitian 

amati. Pada penelitian kualitatif responden atau subjek penelitian disebut dengan 

istilah informan, yaitu orang yang memberi informasi tentang data yang diinginkan 

peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan.  

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh. 

Suharsimi Arikunto dalam Johni Dimyati menjelaskan bahwa secara garis besar 

sumber data penelitian dibedakan menjadi dua yaitu, sumber data sekunder dan 

sumber data primer.28   

a. Sumber data primer ialah sumber data yang pertama dari subjek atau objek 

penelitianlah data penelitian langsung diambil. Sumber data primer dalam 

penelitian ini yaitu: mahasiswa KKL Prodi PAI gelombang 5 yang 

melaksanakan KKL pada bulan Agustus sampai November tahun 2020, 

dosen pamong (Bakhtiar Siregar  M.Pd, Manshuruddin MA dan Nurhalima 

Tambunan M.Kom.I), kepling (Bapak Beni) dan para orangtua/masyarakat 

dan anak- anak yang belajar di Rumah Tahfidz Khaezerani di Desa 

Klambir V Kebon Kecamatan Hamparan Perak Kab. Deli Serdang. 

b. Sumber data tambahan atau sekunder yaitu sumber data yang bisa diambil 

dari pihak mana saja yang bisa memberikan tambahan data guna 

melengkapi kekurangan dari data yang diperoleh melalui sumber data 

                                                             
28 Ibid, hal. 39. 
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c. primer. Seperti dokumen-dokumen atau berkas-berkas yang berkaitan 

dengan penelitian tersebut yang didukung oleh data akurat.  

D. Prosedur Pengumpulan Data  

Prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, 

pengumpulan data dilakukan pada natural setting atau kondisi yang alamiah, sumber 

data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta 

atau participant observation, wawancara mendalam dan dokumentasi.29 

Prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditrtapkan.30 Adapun prosedur pengumpulan data 

yang digunakan yakni dengan cara:  

1. Observasi/pengamatan 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, dalam observasi proses-proses pengamatan dan ingatanlah yang 

                                                             
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D”, Bandung,: Alfabeta, 2010, 

hal. 224. 
30 Ibid, hal. 137. 
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terpenting. Dalam penelitian ini peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 

pengamat independen. Peneliti mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat 

membuat kesimpulan tentang penelitian. Bagi observer bertugas melihat objek 

dan kepekaan mengungkap dan membaca permasalahan moment-moment tertentu 

dengan dapat memisahkan antara yang diperlukan dan yang tidak diperlukan. 

Manfaat dilakukannya observasi yaitu: dengan observasi di lapangan 

peneliti akan lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi 

sosial, dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung, dengan 

observasi peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati orang lain, 

dengan observasi peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan 

terungkapkan oleh response dalam wawancara, dengan observasi peneliti dapat 

menemukan hal-hal yang diluar persepsi responden, melalui pengamatan di 

lapangan peneliti tidak akan mengumpulkan daya yang kaya tetapi juga 

memperoleh kesan pribadi dan merasakan suasana situasi sosial yang diteliti.31   

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang peran 

mahasiswa KKL prodi PAI di Rumah Tahfidz Khaezerani dalam pembinaan 

anak-anak di Desa Klambir V Kebon Kecamatan Hamparan Perak Kab. Deli 

Serdang. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

                                                             
31 Ibid, hal. 228. 
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diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian degan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau 

pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang 

dinamakan interview guide (panduan wawancara).  Pada penelitian ini pihak yang 

diwawancarai adalah mahasiswa KKL aktif  Prodi PAI,  dosen pamong (Bakhtiar 

Siregar  M.Pd, Manshuruddin MA dan Nurhalima Tambunan M.Kom.I), kepling 

(Bapak Beni), para orangtua/masyarakat dan anak-anak yang berjumlah 10 orang

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu suatu proses pengambilan data dengan melihat 

dokumen-dokumen yang ada di lokasi. Dokumen sudah lama digunakan dalam 

penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber 

data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan, 

dokumen digunakan untuk keperluan penelitian. 

E. Teknik Analisa Data 

Teknik Analisa Data adalah suatu cara untuk mengolah data yang telah 

diperoleh. Menganalisis dapat merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan secara 

terus menerus sampai datanya jenuh, Peneliti harus memastikan pola analisis yang 
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akan digunakan, apakah analisis statistik atau analisis non-statistik. Secara umum 

teknik Analisis data dalam penelitian ini mencakup 3 tahap:32 

1. Data Reduction  (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti kelapangan, maka 

jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang spenting, dicari 

tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data 

merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan 

dan kedalaman wawasan yang tinggi. 

Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 

mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi 

itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-

data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.33 

Dengan demikian data yang diperoleh dalam penelitian ini melalui guru, murid, 

kepala sekolah dan pihak-pihak yang ada disekolah dicatat maka segera di 

analisis data melalui reduksi data. 

                                                             
32Ibid, hal. 243. 
33 Ibid, hal. 247. 
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2. Data Display (penyajian data) 

Mendisplay data dalam penelitian kualitatif adalah penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  

3. Conclusion Drawing (Verification) 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi, Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal di dukung oleh buktu-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan 

demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 

seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada dilapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Rumah Tahfidz  

Rumah Tahfizh “Khaezerani” merupakan rumah tahfiz yang didirikan pada 

tahun 2018 di salah satu desa binaan Universitas Pembangunan Panca Budi 

(UNPAB) yang beralamat di Gang Kapas III Desa Klambir Lima Kebun Kec. 

Hamparan Perak Kab. Deli Serdang. Pendirian dan pengelolaan Rumah Tahfiz 

merupakan Rencana Strategis Program Desa Mengaji UNPAB dalam rangka 

memasyarakatkan Al -Qur’an kepada generasi penerus, dengan fokus kegiatan pada 

menghafal dan mengkaji Al-Qur’an. Diharapkan dengan adanya Rumah Tahfiz dapat 

menjadi salah satu sarana membangun generasi yang Qur’ani dan berakhlakul 

karimah. 

Operasional rumah tahfizh dilakukan melalui pengembangan sentra-sentra 

tahfiz di lingkungan masyarakat atau komunitas yang sarana tempatnya dapat berupa 

masjid, mushola, rumah, atau lembaga pendidikan. Ide dasarnya adalah untuk 

membibit dan mencetak para penghafal Al-Qur’an dengan memaksimalkan potensi 

masyarakat yang ada. 

2. Visi Rumah Tahfidz Khaizerani 

“Terwujudnya Rumah Tahfizh yang Rahmatan lil-’Alamin dan bertumpu pada 

sumber daya lokal serta berorientasi pada pemuliaan dan pengamalan Al-Quran”. 
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3.  Misi Rumah Tahfidz Khaezerani 

Adapun misi dari Rumah Tahfidz Khaezerani adalah sebagai berikut:  

a. Menyelenggarakan pembelajaran tahsin dan tahfiz Qur’an secara 

intensif. 

b. Memberikan bimbingan dan pembinaan akhlak melalui tadabbur Al-

Quran. 

c. Membangun sinergi dengan para wali peserta didik dalam 

pembimbingan tahfiz Qur’an secara mandiri. 

d. Memberdayakan masyarakat dalam pengelolaan lembaga rumah tahfiz 

secara berkelanjutan. 

e. Mengembangkan pengelolaan Rumah Tahfiz melalui kerjasama dengan 

rumah-rumah tahfiz lainnya 

4. Tujuan Rumah Tahfidz Khaezerani 

Adapun tujuan dari Rumah Tahfidz Khaezerani adalah sebagai berikut:  

a. Mencetak generasi penghafal al-Qur’an yang mampu memahami dan 

mengamalkan al-Qur’an. 

b. Sebagai sarana penggerak masyarakat untuk kembali kepada al-Qur’an 

yang dimulai dari kecintaan membaca dan menghafal al-Qur’an serta 

menjadikannya sebagai pedoman dan sumber kebahagian hidup. 
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5. Data Tenaga Pengajar Rumah Tahfidz Khaezerani 

Data pengajar Rumah Tahfidz Khaezerani berasal dari mahasiswa KKL 

Prodi PAI Universitas Pembangunan Panca Budi. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat dari tabel di bawah ini.   

TABEL 4.1 

DATA TENAGA PENGAJAR RUMAH TAHFIDZ KHAEZERANI 

 

NO NAMA MAHASISWA/PENGAJAR STAMBUK GELOMBANG 

1 Endzha Ridha Safira  1710110077 5 

2 Nina Ria Purba 0710110075 5 

3 Sari Wahyu Ningsih  1710110070 5 

4 Nova Winda Sari 1710110043 5 

5 Rahmad Syafi’i 1710110079 5 

6 Weli Eka Putri 1710110096 5 

7 Anisa Nurmutya 1710110009 5 

 

6. Data Santri Rumah Tahfidz Khaezerani 

Santri/santriwati yang belajar mengaji Al-Qur’an di Rumah Tahfidz 

berasal dari masyarakat sekitar di dareah Gang Kapas III Desa Klambir V Kebon 

Hamparan Perak. Tingkat pendidikan formal mereka rata-rata pada jenjang 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Tingkat Pertama (SLTP). Jumlah santri/santriwati 
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yang terdata di Rumah Tahfidz ada sebanyak 62 orang. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dari tabel di bawah ini” 

TABEL 4.2 

DATA SANTRI/SANTRIAWATI RUMAH TAHFIDZ HAEZERANI 

NO NAMA JenisKelamin Umur Kelas/NamaSekolah 

1. AiraAzzahra P 8 Tahun 2 SD 

2. TriaResky Shiva Audi P 13 Tahun 2 SMP 

3. Aidil Al Kahfi L 11 Tahun 6 SMP 

4. RatuAra Nabila P 9 Tahun 3 SD 

5. TiaraAulia P 13 Tahun 2 SMP 

6. NadiaMuliaNingsih P 13 Tahun 2 SMP 

7. SellaAnggraini P 13 Tahun 2 SMP 

8. VionaTitania P 13 Tahun 2 SMP 

9. AndikaSyaputra L 13 Tahun 3 SMP 

10. DhenyRipassa L 13 Tahun 2 SMP 

11. FauzanWardana L 14 Tahun 3 SMP 

12. Iswandi L 13 Tahun 2 SMP 

13. DimasAdityaWardika L 11 Tahun 6 SD 

14. Opar L 7 Tahun 

 

2 SD 

15. HarumNurfathima P 7 Tahun 2 SD 

16. NazlaAnggraini P 6 Tahun TK 

17. NafizaCesiyaAlifia P 10 Tahun 5 SD 

18. Ega P  8 Tahun 3 SD 

19. Gadis P TA TA 

20. Dafa L 8 Tahun 2 SD 

21. DaraPuspita Sari P 13 Tahun 2 SMP 

22. SuciRamadhani P 13 Tahun 2 SMP 

23. KaylaPutri P 14 Tahun 3 SMP 

24. KinantiFatma P 11 Tahun 6 SD 



43 

 

25. AlvikoRizwan L 10 Tahun 5 SD 

26. AlfatanRizkiCandra L 11 Tahun 6 SD 

27. Nisa P 9 Tahun 4 SD 

28. SitiAtika P 12 Tahun 1 SMP 

29. Rafael Syahputra L 7 Tahun 2 SD 

30. FadillahNingsih P 13 Tahun 2 SMP 

31. Putra L TA TA 

32. Habib L 11 Tahun 6 SD 

33. FahadFaruq L 10 Tahun 5 SD 

34. NailaSalsabila P 8 Tahun 3 SD 

35. Rizki L TA TA 

36. Ibra L 6 Tahun TK 

37. Zakirazara P 7 Tahun 2 SD 

38. ZihanAilaFakhira P 5 Tahun BelumSekolah 

39. Azila Edwina  P 7 Tahun 2 SD 

40. AlkaifiZikriRipassa L 4 Tahun BelumSekolah 

41. RikiArdiansyah L 15 Tahun 3 SMP 

42. Aqil L 9 Tahun 3 SD 

43. Baihaqi L TA TA 

44. Sifa P TA TA 

45. DewaAnugerahUlli 

Putra 

L TA TA 

46. Sahara Adha Abdullah P 11 Tahun 5 SD 

47. Raysa P TA TA 

48. SelviaJunita P TA TA 

49. Nabila Amanirahma P 7 Tahun 2 SD 

50. Nazwa P TA TA 

60. Bagas L TA TA 

61. DillaAfifa P 8 Tahun 3 SD 

62 Mey Sarah Amelia P 13 Tahun 1 SMP 
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B. Temuan Khusus 

1. Pelaksanaan Pembinaan Anak di Rumah Tahfidz Khaezerani di Desa 

Klambir V Kebon Kecamatan Hamparan Perak Kab. Deli Serdang. 

Mahasiswa adalah siswa yang belajar pada Perguruan Tinggi (Depdiknas, 

2012). Mahasiswa mempunyai peranan penting dalam mewujudkan cita-cita 

pembangunan nasional, sementara itu Perguruan Tinggi merupakan lembaga 

pendidikan yang secara formal diserahi tugas dan tanggung jawab mempersiapkan 

mahasiswa sesuai dengan tujuan pendidikan tinggi.  

Tujuan pendidikan tinggi dapat tercapai apabila Tridharma Perguruan Tinggi 

dapat terlaksana, yaitu mampu menyelenggarakan pendidikan, melakukan penelitian 

dan melakukan pengabdian pada masyarakat, (UU RI Nomor 12 tahun 2012).34 

Mahasiswa merupakan anggota masyarakat yang mempunyai ciri-ciri tertentu, antara 

lain:  

a. Mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk belajar di perguruan tinggi, 

sehingga dapat digolongkan sebagai kaum intelektual.  

b. Dapat bertindak sebagai pemimpin yang mampu dan terampil, baik sebagai 

pemimpin masyarakat ataupun dalam dunia kerja. 

c. Diharapkan dapat menjadi daya penggerak yang dinamis bagi proses 

modernisasi.  

                                                             
34 Dyah Ayu Noor Wulan, Prokrastinasi Akademik Dalam Penyelesaian Skripsi, dalam Jurnal 

Sosio-Humaniora vol. 5 No. 1, Mei 2014, hal. 56. 
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b. Diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga yang berkualitas dan 

profesional.  

Mengingat pentingnya membaca, mempelajari dan memahami Al-Qur’an 

maka Universitas Panca Budi Medan mendirikan Rumah Tahfidz Khaezerani.  

Pendirian dan pengelolaan Rumah Tahfiz merupakan Rencana Strategis Program 

Desa Mengaji UNPAB dalam rangka memasyarakatkan Al -Qur’an kepada generasi 

penerus, dengan fokus kegiatan pada menghafal dan mengkaji Al-Qur’an. Ide 

dasarnya adalah untuk membibit dan mencetak para penghafal Al-Qur’an dengan 

memaksimalkan potensi masyarakat yang ada. 

Pelaksanaan dalam membina anak-anak di Rumah Tahfidz dilakukan 

beberapa kegiatan yang dibimbing oleh mahasiswa KKL prodi PAI Unirversitas 

Pembanguan Panca Budi Medan. Kegiatan rutinitas yang dilakukan mahasiswa KKL 

meliputi beberapa aspek diantaranya aspek keagamaan, kependidikan dan 

kemasyarakatan.  Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Manshuruddin, 

MA, beliau mengatakan: 

Kegiatan yang dilakukan mahasiswa KKL di rumah tahfidz seperti mengaji, 

belajar Al-Qur’an, menghapal surah-surah, memperbaiki bacaan shalat dan 

memberikan nasehat kepada para santri agar selalu berprilaku baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu mereka juga mmelaksanakan kkegiatan di 

masyarakat bahkan ada juga melaksankan kegiatan di sekolah apabila mereka 

sedang membutuhkan bantuan.35 

                                                             
35 Wawancara dengan Bapak Manshuruddin, M.A di Rumah Tahfidz Khaezerani pada tanggal 

26 Agustus pukul 10.00 
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Dari pernyataan di atas dapat kita simpulkan bahwasannya mahasiswa selalu 

melakukan kegiatan yang positif bersama anak-anak Klambirr V Kebun, hal ini dapat 

dilihat dari kegiatan yang selalu mereka lakukan/kerjakan selama berada di 

Rumah Tahfidz Khaezerani. Selain melakukan kegiatan di Rumah Tahfidz mereka 

juga melakukan kegiatan di masyarakat dan di sekolah yang ada di sekitar Rumah 

Tahfidz Khaezerani.  

Hal ya ng sama juga diungkapkan oleh Ibu Nurhalima Tambunan, M. Kom.I 

selaku dosen pamong, beliau mengatakan: 

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan mahasiswa KKL dalam membina anak-

anak seperti mengaji, belajar Al-Qur’an, memberikan motivasi, belajar Al-
Qur’an, menghapal surah-surah pilihan. Selain itu para mahasiswa juga 

memberikan materi yang tidak hanya sebatas materi agama, mereka juga 

membantu anak-anak tersebut untuk mengerjakan tugas sekolah yang 

diberikan oleh guru.36 

Dari paparan diatas sudah terlihat jelas bahwasannya anak-anak yang ada di 

Rumah Tahfidz selalu belajar hal-hal yang mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

anak-anak sangat antusias dalam melakukan kegiatan-kkegiatan tersebut. Materi yang 

diajarkan para mahasiswa bukan hanya sekedar materi agama namun materi-materi 

yang berkaitan dengan pembelajaran di sekolah.  

Al-Ghazali memandang bahwa anak adalah amanah Allah bagi orang tuanya. 

Hatinya suci dan bersih bagaikan mutiara yang bersinar dan jauh dari goresan dan 

gambaran-gambaran. Anak akan menerima apa saja dan akan cendrung kepada apa 

                                                             
36 Wawancara denan Ibu Nurhalima Tambunan di Rumah Tahfidz pada tanggal 26 Agustus 

2021 pukul 11.00 
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saja.37 Sebagai amanah anak harus dijaga dan dilindungi dari segala kepentingannya 

mulai dari fisik, psikis, intelektual, hak-haknya, harkat serta martabatnya. Oleh 

karena itu orang tua selalu mengupayakan yang terbaik buat anaknya.  

Dari hasil wawancara peneliti dengan orang tua mengenai pelaksanaan 

pembinaan anak-anak, beliau mengatakan 

Para mahasiswa KKL mengajari anak kami mengaji, belajar Al-Qur’an, 
belajar shalat daan cara berbakti kepada orang tua. Kegiatan ini dilakukan 

pada sore hari sampai menjelang shalat maghrib. Anak-anak saya lihat pada 

senaang datang datang ke Rumah Tahfidz terutama anak saya.38 

Hal yang sama juga dirasakan  para orang tua yang anaknya datang untuk 

belajar ke Rumah Tahfidz. Kegiatan ini sangat memberikan manfaat bagi para orang 

tua yang anaknya belajar di Rumah Tahfidz. Rumah Tahfidz Khaezerani selalu 

memberikan hal-hal yang positif lagi bermanfaat bagi perkembangan anak-anak di 

Desa Klambir V Kebon. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Beni, beliau 

mengatakan: 

Mahasiswa KKL yang ada di rumah tahfidz mengajari anak-anak kami setelah 

selesai melaksanakan shlat zuhur, kemudian baru belajar. Ada juga yg datang 

ketika shalat asar dan juga shalat maghrib. Tetapi yang saya lihat banyak 

anak-anak tersebut datang di waktu maghrib.39 

 

Pelaksanaan dalam pembinaan anak-anak di Desa Klambir V khususnya yang 

datang ke rumah Tahfidz sangatlah beragam. Anak-anak datang ke Rumah Tahfidz 

pada saat waktu shalat zuhur, shalat asar dan shalat maghrib.

                                                             
37 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, Jakarta: Amzah, 2015, hal. 75. 
38 Wawancara dengan Ibu Ana  di Klambir V Kebon pada tanggal 23 Agustus pukul 11. 00 
39 Wawancara dengan Bapak Beni di Klambir V Kebon pada tanggal 23 Agustus pukul 14.00 
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Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan mahasiswa PAI Weli Eka 

Putri, beliau mengatakan: 

Pelaksanaan pembinaan anak-anak di rumah tahfidz dimulai dari shalat zuhur, 

shalat asar dan shalat maghrib. Pada saat shalat zuhur, asar dan maghrib kami 

melaksanakan shalat berjamaah, kemudian kami melaksanakan kegiatan 

mengaji dan membantu anak-anak dalam mengerjakan tugas.40 

 

Dari paparan diatas dapat dilihat bahwa anak-anak tersebut datang di waktu 

zuhur, asar dan  isya. Dari hasil penelitian, anak-anak datang secara berangsur-

angsur. Ada yang datang ketika zuhur, ada juga yang datang ketika asar dan ada juga 

yang datang ketika maghrib.  

Dalam membina anak-anak, ada beberapa metode yang sangat berpengaruh 

dalam pelaksanaannya, diantara metode tersebut yaitu:41 

a. Mendidik dengan keteladanan 

Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling efektif dan 

berhasil dalam  mempersiapkan anak dari segi akhlak, membentuk mental 

dan sosialnya. 

b. Mendidik dengan nasehat 

Metode lain dalam mendidik anak adalah dengan member nasihat. Hal ini 

dikarenakan nasihat mempunyai pengaruh yang besar untuk dirinya.

                                                             
40 Wawancara dengan Weli Eka Putri pada tanggal 15 Agustus pukul 10.00 
41 Abdullah Nashih, Pendidikan Anak dalam Islam, Jawa Barat: Fathan Media Prima, 2016, hal. 

604. 
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c. Mendidik dengan kebiasaan 

Mendidik dengan kebiasaan dan pendisplinan merupakan faktor 

pendukung pendidikan yang baik dan efektif. Sudah bisa dipastikan bahwa  

pendisplinan anak sejak kecil adalah faktor yang memberikan hasil yang 

terbaik. Sebab, pendisplinan ketika kita sudah dewasa sangatlah sulit jika 

ingin hasil yang sempurna dan semestinya.  

d. Mendidik dengan perhatian/pengawasan 

Mendidik dengan perhatian maksudnya yaitu mengikuti erkembangan 

anak dan mengawasinya dalam pembentukan akidah, akhlak, mental dan 

sosialnya, begitu juga dengan terus mengecek keadaanya dalam endidikan 

fisik dan intelektualnya. Tidak diragukan lagi bahwa mendidik anak 

dengan cara ini dianggap sebagai salah satu dari asa yang kuat dalam 

manusia menjadi seimbang, yaitu sanggup mengemban semua tanggung 

jawab yang harus dipikulnya. 

e. Mendidik dengan hukuman  

Hukuman dalam pendidikan memiliki pengertian yang sangat luas mulai 

dari hukuman yang ringan sampai hukuman yang berat. Tetapi yang 

dimaksud hukuman disini adalah hanya membuat anak agar tidak 

mengulangi kesalahan yang sama. 

Apabila kita mendidik anak-anak dengan cara yang benar, maka hasil yang 

baik pula yang akan kita dapatkan. Oleh karena itu kita jangan salah dalam memilih 

metode yang akan kita terapkan pada anak. Hal ini dikarenakan anak-anak memiliki 
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karakter yang berbeda, maka kita juga harus bijak dalam menghadapi karakter 

tersebut. 

Kegiatan yang dilakukan mahasiswa KKL sejalan dengan metode yang diatas. 

Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Enzha Ridha Purba beliau mengatakan: 

Dalam pelaksanaannya kami mendidik anak-anak di rumah tahfidz salah 

satunya dengan memberikan contoh keteladanan, cara ini adalah cara yang 

paling efektif dalam mempersiapkan anak dari segi akhlaknya. Salah satu 

contohnya yaitu kami sebagai mahasiswa selalu mengucapkan salam ketika 

bertemu dengan mereka.42 

 

Dari paparan diatas sudah terlihat jelas bahwasaanya salah satu cara yang 

mereka gunakan dalam membina anak-anak di rumah tahfidz yaitu dengan 

menggunakan metode keteladanan. Anak akan mengikuti tingkah laku pendidiknya, 

maka sebagai pendidik kita harus memberikan contoh yang baik. Keteladanan sangat 

berpengaruh pada baik buruknya anak. Selain metode ini mahasiswa juga 

menerapkan dengan metode nasihat dan kebiasaan. Hal ini sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Sari Wahyu Ningsih, beliau mengatakan: 

Pada saat kami melakukan kegiatan di rumah tahfizh, kami tidak sekedar 

hanya mengajar ngaji, tetapi kami juga selalu memberikan nasihat-nasihat 

positif kepada anak-anak. Hal ini kami lakukan agar mereka selalu berprilaku 

baik. Bukan hanya itu saja, kami juga selalu membiasakan hal-hal yang baik 

seperti selalu berkata yang baik, mengucapkan salam ketika bertemu, selalu 

melaksanakan shalat tepat waktu. Selain kegiatan yang disebutkan para 

mahasiswa juga melakukan kegiatan senam pagi bersama anak-anak di hari 

minggu. 43 

 

                                                             
42 Wawancara dengan Endza Ridha Purba pada tanggal 15 Agustus pukul 14.00 
43 Wawancara dengan Sari Wahyu Ningsih pada tanggal 14 Agustus pukul 14.00 
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Dari pernyataan diatas sudah terlihat jelas mengenai pelaksanaan yang 

dilakukan mahasiswa kkl di rumah tahfidz. Mendidik dengan kebiasaan merupakan 

faktor pendukung yang baik dan efektif. Metode lain yang penting dalam mendidik 

anak adalah dengan memberi nasihat. Hal ini disebabkan karena nasihat memiliki 

pengaruh besar untuk membuat anak mengerti hakikat sesuatu dan memberinya 

kesadaran tentang prinsip-prinsip Islam.  

Kegiatan-kegiatan yang ada di Rumah Tahfidz Khaezerani di bawah naungan 

mahasiswa KKL prodi PAI. Mahasiswa merupakan orang yang belajar di perguruan 

tinggi  baik di universitas, institusi atau akademi. Mahasiswa adalah unsur penting di 

dalam perguruan tinggi, oleh karena itu dengan adanya mahasiswa maka kegiatan 

mengajar dan belajar di universitas dapat berjalan. 

Pelaksanaan pembinaan di rumah tahfidz yang dilakukan mahasiswa KKL 

prodi PAI sudah  terstruktur, mulai dai kegiatan apa aja yang dilakukan serta waktu 

dalam pembinaan anak-anak tersebut. Pembinaan anak-anak di rumah tahfidz dimulai 

dari hari senin sampai dengan sabtu yaitu setelah melakukan shalat zuhur, shalau asar 

dan shalat maghrib secara berjamaah. Setelah shalat mereka langsung mengaji, 

menghapal surah ataupun belajar atau mengerakan pr yang diberikan oleh guru di 

sekolah. Pada pelaksanaannya mahasiswa sudah baik dalam melakukan kegiatan 

tersebut, hal ini dapat dilihat dari kedatangan para anak-anak di rumah tahfidz serta 

dai kepedulian mereka kepada para mahasiswa yang ada di rumah tahfifz tersebut. 
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2. Peran mahasiswa KKL prodi PAI di Rumah Tahfidz Khaezerani dalam 

pembinaan anak-anak di Desa Klambir V Kebon Kecamatan Hamparan 

Perak Kab. Deli Serdang

Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Perguruan Tinggi. Mahasiswa 

sebagai masyarakat kampus mempunyai tugas utama yaitu: belajar seperti membuat 

tugas, membaca buku, buat makalah, presentasi, diskusi, hadir ke seminar, dan 

kegiatan-kegiatan lainnya yang bercorak kekampusan. Di samping tugas utama, ada 

tugas lain yang lebih berat dan lebih menyentuh terhadap makna mahasiswa itu 

sendiri, yaitu sebagai agen perubah dan pengontrol sosial masyarakat. Tugas inilah 

yang dapat menjadikan dirinya sebagai harapan bangsa, yaitu menjadi orang yang 

setia mencarikan solusi berbagai problem yang sedang mereka hadapi. Peranan 

mahasiswa prodi PAI di Rumah Tahfidz Khaezerani sangatlah beragam. 

Sebagaimana yang di sampaikan bapak Bahktiar Siregar, M.Pd, meliau menyatakan 

Peran mahasiswa itu banyak, kalau dibidang pendidikan diantaranya 

mengajari anak-anak, membentuk kedisplinan anak, membiasakan anak untuk 

shalat, dapat memberikan pencerahan kepada para rehabilitas dan mampu 

bersosialisasi di masyarakat. Namun peran mahasiswa KKL prodi PAI di 

Rumah Tahfiz Khaezerani antara lain memenuhi satu kebutuhan masyarakat 

seperti mengajari anak-anak yang belum mengenal huruf hijaiyah atau belum 

bisa membaca Al-Qur’an, memberikan ilmu kepada masyarakat dalam bentuk 
sosialisasi. 44 

 

                                                             
44 Wawancara dengan Bapak Bahtiar Siregar, M.Pd di Rumah Tahfidz pada tanggal 18 Agustus 

2021 pukul 11.00 
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Dari pernyataan di atas dapat kita maknai bahwa peran mahasiswa begitu 

besar di Rumah Tahfidz Khaezerani diantaranya untuk memenuhi suatu kebutuhan 

masyarakat, dimana masih banyak anak-anak yang belum mengenal huruf hijaiyah, 

banyak juga yang belum bisa membaca Al-Qur’an, dan masih minimnya anak-anak 

yang membaca Al-Qur’an. Hal inilah yang menjadi tantangan terbesar para 

mahasiswa untuk membantu para anak-anak agar lebih mengenal Al-Qur’an, para 

mahasiswa juga berperan untuk memberikan ilmu kepada masyarakat dalam bentuk 

sosialisasi.  Ada tiga peranan penting dan mendasar bagi mahasiswa yaitu intelektual, 

moral, sosial.  

a. Peran intelektual. 

 Mahasiswa sebagai orang yang intelek, jenius, dan jeli harus bisa 

menjalankan hidupnya secara proporsional, sebagai seorang mahasiswa, 

anak, serta harapan masyarakat.  

b. Peran moral  

Mahasiswa sebagai seorang yang hidup di kampus yang dikenal bebas 

berekpresi, beraksi, berdiskusi, berspekulasi dan berorasi, harus bisa 

menunjukkan perilaku yang bermoral dalam setiap tindak tanduknya tanpa 

terkontaminasi dan terpengaruh oleh kondisi lingkungan.  

c. Peran sosial  

Mahasiswa sebagai seorang yang membawa perubahan harus selalu 

bersinergi, berpikir kritis dan bertindak konkret yang terbingkai dengan 
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kerelaan dan keikhlasan untuk menjadi pelopor, penyampai aspirasi dan 

pelayan masyarakat.45 

Selain apa yang disampaikan diatas dapat juga kita pahami terhadap apa yang 

disampaikan oleh Bapak Manshuruddin, M.A., beliau mengatakan 

Peranan mahasiswa di Rumah Tahfidz Khaezerani yaitu sebagai mahasiswa 

yang melaksanakan kurikulum matakuliah KKL, sebagai pembimbing bagi 

anak santri yang mengaji dan belajar Al-Qur’an di Rumah Tahfidz 

Khaezerani, sebagai pengajar di Rumah Tahfidz Khaezerani, dalam hal ini 

mahasiswa berperan dalam melaksanakan program desa yang berhubungan 

dengan keagamaan, kepedulian, dan kemasyarakatan.46 

Dari pernyataan di atas dapat kita maknai bahwa peranan mahasiswa KKL di 

Rumah Tahfidz Khaezerani diantaranya untuk memenuhi kewajiban kurikulum untuk 

memenuhi sks mata kuliah KKL yang bobotnya 4 sks. Sebagai pembimbing untuk 

mengajari para santri untuk belajar Al-Qur’an, membantu pelaksanaan program desa 

yang berhubungan dengan keagamaan, kependidikan dan kemasyarakatan. Dalam 

aspek keagamaan biasanya mahasiswa melakukan kegiatan di mushollah atau masjid 

seperti mengikuti pengajian ataupun perwiritan. Kegiatan yang dilakukan mahasiswa 

dalam bidang pendidikan biasanya datang ke sekolah untuk membantu ataupun 

mengadakan les privat, dalam bidang kemasyarakatan biasanya para mahasiswa 

melakukan kegiatan gotong royong, bakti sosial dsb.  

 

                                                             
45 http://repository.uma.ac.id/bitstream/123456789/306/5/118600220_file5.pdf, diakses pada 

tanggal 25 Juni 2021. 
46 Wawancara dengan Bapak Manshuruddin, M.A di Rumah Tahfidz Khaezerani pada tanggal 

26 Agustus pukul 10.00 

http://repository.uma.ac.id/bitstream/123456789/306/5/118600220_file5.pdf
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Di samping tugas utama, ada tugas lain yang lebih berat dan lebih menyentuh 

terhadap makna mahasiswa itu sendiri, yaitu sebagai agen perubah dan pengontrol 

sosial masyarakat. Tugas inilah yang dapat menjadikan dirinya sebagai harapan 

bangsa, yaitu menjadi orang yang setia mencarikan solusi berbagai problem yang 

sedang mereka hadapi. Bekaitan dengan peran mahasiswa, peneliti melakukan 

wawancara dengan Bapak Beni, beliau mengatakan: 

Peranan mahasiswa di Rumah Tahfidz sudah bagus dan sangat membantu 

masyarakat. Para orang tua juga sangat bersyukur dengan adanya Rumah 

Tahfidz Khaezerani. Hal ini dikarenakan anak mereka dapat belajar Al-

Qur’an, bukan hanya itu saja para anak juga belajar tentang tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru di sekolahnya.47 

Pernyataan yang dapat kita ambil dari pernyataan di atas dapat dimaknai 

bahwa peran mahasiswa di Rumah Tahfidz Khaezerani sangatlah membantu 

masyarakat, dimana para mahasiswa membimbing para anak mereka dalam mengaji, 

belajar Al-Qur’an, belajar shalat dan membantu untuk mengerjakan tugas sekolah.  

Rumah Tahfidz adalah rumah yang dijadikan sebagai tempat tinggal. Adapun 

kata tahfidz berasal dari kalimat hafizah yang arinya memlihara dan Al-Qur’an adalah 

kitab suci bagi umat Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Jadi 

yang dimaksud rumah tahfidz adalah tempat tinggal atau rumah yang dijadikan 

sebagai tempat untuk menghafal Al-Qur’an. 

 

                                                             
47 Wawancara dengan Bapak Beni di Klambir V Kebon pada tanggal 23 Agustus pukul 14.00 
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Anak merupakan generasi penerus bangsa dan penerus perjuangan pembangunan 

yang ada. Anak juga merupakan amanah sekaligus karunia Tuhan yang Maha Esa 

yang senantiasa harus kita jaga karena dalam dirinya melekat harkat, martabat dan 

hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi.48 Oleh karena itu anak harus 

dididik dengan sebaik mungkin, terutama dalam bidang keagamaannya. Selain 

penyampain tersebut juga terdapat penyampaian yang sama dari hasil wawancara 

dengan Ibu Ana  mengenai peranan mahasiswa, beliau mengatakan 

Peranan mahasiswa di Rumah Tahfidz sangat beragam diantaranya mengajar 

ngaji, belajar shalat, membantu mengerjakan tugas sekolah dan   menceritakan 

kisan Nabi kepada anak kami dan memberikan nasehat agar anak kami 

menjadi anak yang baik. Kami para orang tua sangat senang dengan adanya 

mahasiswa disini karena dapat membantu dalam membimbing anak kami.49 

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa peranan mahasiswa di Rumah 

Tahfidz sangatlah beragam. Para orang tua juga sangat senang dengan adanya 

mahasiswa di Rumah Tahfidz Khaezerani, hal ini membuat orang tua tidak merasa 

was-was lagi terhadap anaknya. Hal yang sama juga disampaikan oleh mahasiswi 

KKN prodi PAI di rumah tahfidz, beliau mengatakan: 

Peranan mahasiswa KKL di Rumah Tahfidz Khaezerani diantaranya 

melakukan kegiatan rutin seperti mengaji yang dilakukan mulai dari siang 

hari, mengaji bersama para anak-anak, mengaji dengan anak rehabilitasi, 

mengaji bersama ibu-ibu Klambir V Kebun. Banyak peranan lain yang 

dilakukan mahasiswa di masyakat salah satunya seperti gotong royong. 50 

                                                             
48 Sigit Pramukti, Sistem Peradilan Pidana Anak, Yogyakarta: Medpress Digital, 2014, hal 5. 
49 Wawancara dengan Ibu Ana  di Klambir V Kebon pada tanggal 23 Agustus pukul 11. 00 
50 Wawancara dengan Sari Wahyu Ningsih pada tanggal 14 Agustus pukul 14.00 
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Berkaitan mengenai peran Mahasiswa KKL Prodi Pai di Rumah Tahfidz 

Khaezerani, Nina Ria Purba selaku  mahasiswa KKL prodi PAI mengatakan: 

Peran mahasiswa KKL prodi PAI di Rumah tahfidz biasanya mengajari para 

santri mengaji, menghapal ayat-ayat pendek, menceritakan sejarah Rasulullah 

SAW, memperbaiki bacaan shalat serta melakukan diskusi kecil mengenai 

nasehat-nasehat yang dapat membuat berprilaku menjadi lebih baik lagi. 51 

Mengenai pernyataan mahasiswa tersebut selaras dengan mahasiswa lainnya 

yang pada saat itu juga melaksanakan KKL di Rumah Tahfidz. Para mahasiswa 

bersama-sama melakukan kegiatan tersebut dengan membagi tim pada saat membina 

para santri yang datang ke Rumah Tahfidz untuk belajar Al-Qur’an, mengaji, 

menghapal surah pendek serta memberikan nasihat positif dan juga belajar di luar 

materi agama seperti membantu mereka dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

guru di sekolah. Sebagai  kaum  intelektual  sudah seharusnya  mahasiswa  mampu 

memainkan  4  (empat) peran  pokok (agent  of  change,  social  control,  iron stock  

dan  moral  force).52 

Para orang tua juga merasa senang dengan adanya mahasiswa di rumah 

tahfidz yang selalu membina anaknya dlam berbuat kebaikan serta selalu perhatian 

terhadap anak-anaknya. Perihal peran mahasiswa di rumah tahfidz mendapat respon 

yang baik dari masyarakat. 

                                                             
51 Wawancara dengan Nina Ria Purba  pada tanggal 15 Agustus pukul 14.00 
52 Habib, Cahyono, Peran Mahasiswa di Masyarakat, Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 1 

No. 1, 2019, hal. 33 
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3. Apa Saja Hambatan Mahasiswa KKL prodi PAI di Rumah Tahfidz 

Khaezerani dalam Pembinaan Anak-anak di Desa Klambir V Kebon 

Kecamatan Hamparan Perak Kab. Deli Serdang 

Mahasiswa sebagai masyarakat kampus mempunyai tugas utama yaitu: belajar 

seperti membuat tugas, membaca buku, buat makalah, presentasi, diskusi, hadir ke 

seminar dan kegiatan lainnya yang bercorak kekampusan. Di samping tugas utama, 

ada tugas lain yang lebih berat dan lebih menyentuh terhadap makna mahasiswa itu 

sendiri, yaitu sebagai agen perubah dan pengontrol sosial masyarakat. Tugas inilah 

yang dapat menjadikan dirinya sebagai harapan bangsa, yaitu menjadi orang yang 

setia mencarikan solusi berbagai problem yang sedang mereka hadapi. Adapun 

sasaran yang hendak dicapai melalui KKL yaitu: (a) mendewasakan cara berfikir, 

bersikap, bertindak serta meningkatkan daya penalaran mahasiswa dalam melakukan 

pengkajian, perumusan dan pemecahan masalah secara pragmatis, terpadu dan ilmiah. 

(b) menanamkan dan meningkatkan penghayatan mahasiswa dalam kehidupan 

keagamaan dan sosio cultural sehingga mereka tetap menyatu dengan masyarakat 

lingkungannya. (c) Memperdalam, mengembangkan dan membina kemampuan nalar 

mahasiswa dalam menyiapkan diri sebagai calon intelektual yang Islami dan kader-

kader pemimpin ummat dan bangsa pada masa yang akan datang. 

Kegiatan yang dilakukan para mahasiswa KKL di rumah tahfidz pastilah 

memiliki hambatan-hambatan, baik itu yang secara intern, sarana dan prasarana, 

penyesuaian dengan lingkungan. Dari hasil wawancara dengan Bapak Bahtiar, beliau 

mengatakan: 
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Hambatan yang dihadapi para mahasiswa selama berada di rumah tahfidz  

salah satunya yaitu berasal dari intern mahasiswa itu sendiri. Dimana mereka 

mempunyai karakter yang berbeda-beda, ada mahasiswa yang rajin, ada juga 

yang malas. Disinilah yang sering ditemukan kesalah pahaman diantara 

mahasiswa. 53 

Dari pernyataan di atas bayak hambatan-hambatan yang dihadapi para 

mahasiswa. Salah satunya berasal dari intern, hal ini sangat sering terjadi dikarenakan 

para mahasiswa terdiri dari berbagai karakter yang tinggal di suatu tempat da dalam 

jangka waktu 3 bulan. Hal-hal seperti kesalahpahaman pastilah sering terjadi. 

Mengenai hambatan-hambatan yang terjadi di rumah tahfidz juga dipaparkan oleh ibu 

Nurhalima pada saat wawacara, beliau mengatakan: 

Kendala yang ditemui mahasiswa di Rumah Tahfidz seperti sarana dan 

prasarana yang kurang memadai, kurikulum yang belum terstruktur, 

penyesuaian mahasiswa dengan lingkungannya yang baru. Hal inilah yang 

terjadi pada mahasiswa KKN di rumah tahfidz. 54 

Hal yang sama juga dipaparkan oleh Bapak Manshuruddin, M.A pada saat 

wawancara, beliau mengatakan: 

Kendala-kendala yang dihadapi para mahasiswa KKL di rumah tahfidz seperti 

sarana prasarana, modul, dan kurikulum yang belum memadai kemuadian 

kendala-kendala dalam menghadapi anak-anak dikarenakan anak-anak terdiri 

dari berbagai karakter, selanjutnya kendala yang dihadapi yaitu kemampuan 

mahasiswa dalam mengajar Al-Qur’an kurang.55 

                                                             
53 Wawancara dengan Bapak Bahtiar Siregar, M.Pd di Rumah Tahfidz pada tanggal 18 Agustus 

2021 pukul 11.00 
54 Wawancara dengan Ibu Nurhaima Tambunan di Rumah Tahfidz Khaezerani pada tanggal 26 

Agustus pukul 11.00 
55 Wawancara dengan Bapak Manshuruddin, M.A di Rumah Tahfidz Khaezerani pada tanggal 

26 Agustus pukul 10.00 
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Menurut pendapat para dosen pamong dapat kita lihat kendala-kendala yang dihadapi 

para mahasiswa KKL dintaranya sarana dan prasarana yang belum memadai, 

kurikulum yang belum terstruktur, penyesuaian diri mahasiswa dengan 

lingkungannya, kurangnya kemampuan mahasiswa dalam memahami karakter anak-

anak.  

Mengenai kendala yang dihadapi para mahasiswa KKL di rumah tahfidz, 

Bapak Beni selaku kepling, beliau mengatakan: 

Dari yang saya lihat, kendala yang dihadapi mahasiswa KKL di rumah tahfidz 

adalah sarana dan prasarana yang kurang memmadai, kemudian kesulitan 

menghadapi anak-anak yang bandal ataupun susah diatur dan para santri 

kurang fokus.56 

Mengenai paparan yang disampaikan Bapak beni, hasil wawancara dengan 

para orang tua juga menyatakan hal yang sama mengenai kendala yang dihadapi 

mahasiswa, seperti yang dikatakan oleh oleh Ibu Fika beliau mengatakan: 

Kendala yang dihadapi mahasiswa di rumah tahfid adalah sarana dan 

prasarana yang kurang memadai, terus banyak anak-anak yang susah dibilangi 

atau bandak, jadi ketika datang ke rumah tahfidz mereka mau main aja dan 

mengganggu teman-teman yang lainnya.57 

Anak-anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda antara satu denga yang 

lainnya. Karakteristik anak mencerminkan pola kelakuan dan kemampuan hasil dari 

pembawaan dan lingkunga sosial sehingga menentukan pola dar aktivitasnya. Banyak 

sekali manfaat yang aka kita dapatkan apabila mampu memahami karakteristik anak 

diantaranya kita dapat mengembangkan potensi yang dimiliki anak  berupa bakat, 

                                                             
56 Wawancara dengan Bapak Beni di Klambir V Kebon pada tanggal 23 Agustus pukul 14.00 
57 Wawancara dengan Ibu Fika di Klambir V Kebon pada tanggal 23 Agustus pukul 14.00 
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minat dan kegemarannya, berusaha untuk menekan potensi negatif yang 

mungkin muncul dari karakter anak yang tidak baik di dalam dirinya.  

Banyak manfaat yag dapat dipetik apabila kita mampu mengenal kepribadian 

atau karakter siswanya dengan baik. Beberapa manfaat tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Mengetahui yang mereka miliki dan pernah meningkatkannya. 

b. Mendeteksi kelemahan yang mereka miliki dan memperbaikinya 

c. Mengetahui potensi yag ada pada diri mereka dan mengoptimalkannya untuk 

kesusksesan masa depan 

d. Menyadarkan mereka bahwa mereka masih memiliki bayak kekurangan 

sehingga pantang untuk bersikap sombong dan merendahkan orang lain 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Nina Ria Purba selaku 

mahasiswai KKL di rumah tahfidz, beliau menyatakan: 

Kendala yang kami temui di rumah tahfidz diantaranya sarana dan prasarana 

yang belum memadai, terkaang kami kesulitan untuk memahami karakteristik 

anak-anak yang datang ke rumah tahfidz. Hal ini lah yang menjadi kendala 

para mahasiswa di rumah tahfidz ini.58  

Hal yang sama juga dipaparkan oleh Weli Eka Putri selaku mahasisa KKL di 

rumah tahfidz, beliau mengatakan : Ada beberapa kendala yag kami hadapi di rumah 

tahfidz seperti kurang memadainya sarana dan pprasarana, kesulitan dalam 

memahami karakter anak-anak yang datang ke rumah tahfidz.59  

Dari paparan diatas sudah terlihat jelas bahwasannya kendala-kendala yang 

dihadapi para mahasiswa KKL di Rumah Tahfidz dimulai dari sarana prasarana yang 

                                                             
58 Wawancara dengan Nina Ria Purba  pada tanggal 15 Agustus pukul 14.00 
59 Wawancara dengan Weli Eka Putri pada tanggal 15 Agustus pukul 10.00 
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kurang memadai, kurikulum yang belum terstruktur, masih kurangnya kemampuan 

mahasiswa dalam mengajar Al-Qur’an, serta kurangnya kemampuan mahasiswa 

untuk beradaptasi dengan lingkungannya. 

Menanamkan nilai-nilai positif pada anak, bukanlah hal yang sangat mudah. 

Dimulai dari masa anak-anak, orang tua mulai menanamkan nilai-nilai yang akan 

menjadikan karakter anak saat dewasa, agar mereka tumbuh menjadi pribadi 

berkarakter baik pula. Anak-anak memiliki dunianya sendiri yang harus kita pahami 

jika kita ingin bisa diterima oleh mereka. 

Orang tua harus mendidik anaknya untuk mencintai shalat. Beberapa hal yang 

menjadi petunjuk bagaimana mendidik anak menjalankan shalat menurut Amani Ar-

Ramadi yaitu:60 

a. Shalat merupakan perintah Allah SWT dan mematuhi perintah-Nya adalah inti 

dalam keluarga ini. Inti persoalannya adalah dengan berserah diri sepenuhnya 

terhadap perintah-Nya dn mematuhi larangan-Nya.  

b. Rasulullah saw dalam sabdanya menjelaskan dengan tegas, “Perintahkanlah 
kepada anak-anakmu untuk mendirikan shalat setelah berumur 7 tahun dan 

pukullah mereka jika meninggalkannya setelah berumur 10 tahun.” (Shahih 
Abu Dawud Nomor 495) 

c. Supaya orang tua terlepas dari belenggu (tanggung jawab) dan dosa di 

hadapan Allah SWT. ibnu Taimiyah berkata, “Barang siapa memiliki hamba 
sahaya yang masih kecil, anak yatim, atau anak kandungnya sendiri dan tidak 

menyuruh mereka untuk mendirikan shalat, maka yang akan disiksa adalah 

yang lebih tua, karena dia tidak menyuruh yang lebih kecil. Dia harus 

dihukum dengan hukuman yang sangat besar karena mendurhakai Allah dan 

Rasul-Nya.  

d. Shalat merupakan penghubung antara seorang hamba dengan Rabb-Nya. Oleh 

sebab itu jika kita khawatir akan masa depan anak-anak dari kerusakan moral 

dan beragam penyakit setelah kita mati, kita harus berusaha membentengi 

kehidupan dari berbagai sisi.  

                                                             
60 Amani Ar-Ramadi, Menanamkan Iman Kepada Anak, (Aqwam, Solo, 2015), hal. 173. 
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e. Apabila kita khawatir terhadap terpaan musibah yang menimpa mereka di 

dunia, mengapa kita tidak menghawatirkan mereka terhadap ancaman neraka 

jahanam? 

f. Shalat adalah cahaya, sudah sewajarnya kita mendengarkannya dari hati kecil 

sebelum mendengarkannya dengan telinga kita. 

g. Anak merupakan amanah yang diberikan Allah SWT 

h. Kita harus melindungi anak sebagaimana Allah menyuruh kita menjaganya.  

i. Shalat menjadi pembeda nak-anak kita dari orang kafir dan munafiq bila 

mereka sudah dewasa. 

 

Anak-anak juga harus diajarkan sejak dini untuk berlaku benar, dapat 

dipercaya, istiqamah, mementingkan orang lain, menolong orang yang membutuhkan, 

menghargai orang lain, menghormati tamu dan berbuat baik kepada sesame serta 

mencintai orang lain.61 Hal ini juga harus diterapkan oleh orang tua dirumah agar 

anak-anak selalu berakhlakul karimah. 

                                                             
61

 Syarifuddin, Ilmu Pendidikan Islam  Melejitkan Potensi Budaya Umat,  Hijri Pustaka Utama, 

Jakarta, 2014, hal. 152. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data sebagaimana yang dikemukakan pada bab IV, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan dalam pembinaan anak-anak dimulai setelah mereka 

melakukan shalat zuhur, asar dan maghrib secara bersamaan. Setelah 

shalat berjamaah mereka melakukan kegiatan mengaji, belajar Al-

Qur’an dan menghapal surah serta memperbaiki bacaan shalat. Pada 

waktu zuhur dan asar tidak banyak anak-anak yang datang tetapi di 

waktu menjelang shalat maghrib mereka banyak yang datang ke rumah 

tahfidz. Dalam pelaksanaannya para mahasiswa membagi tugas sesuai 

dengan kemampuan mereka. Para mahasiswa menggunaka berbagai 

macam metode dalam mendidik anak-anak mulai dari mendidik 

dengan keteladanan, mendidik dengan nasihat, mendidik dengan 

kebiasaan, mendidik dengan pengawasan dan mendidik dengan 

hukuman. Hal ini dilaukan mereka agar anak-anak nyaman dengan 

pembelajaran yang mereka terima. 

2. Peran mahasiswa KKL prodi PAI di Rumh Tahfidz Khaezerani 

sangatlah beragam. Mulai dari mengajar mengaji, mempelajari Al-

Qur’an, menghapal surah-surah Al-Qur’an, dan beljar materi di luar 

dari materi agama atau tugas-tugas yang di berikan oleh guru mereka

64 
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di sekolah. Peran mahasiswa di rumah tahfidz terdiri dari beberapa 

aspek mulai dari aspek keagamaan, aspek pedidikan dan aspek 

kemasyarakatan. Dalam aspek keagamaan seperti mengikuti pengajian, 

perwiritan mengajar mengaji dsb, dalam aspek kemasyarakatan 

meliputi kegiatan gotong royong ataupun bakti sosial dalam aspek 

kependidikan biasanya para mahasiswa datang untuk membantu 

sekolah yang ada di sekitar tempat KKL baik itu untuk mengajar 

ataupun melakukan kegiatan yang lainnya. 

3. Hambatan-hambatan yang dihadapi para mahasiswa KKL di Rumah 

Tahfidz Khaezerani dimulai dari sarana prasarana yang kurang 

memadai, kurikulum yang belum terstruktur, masih kurangnya 

kemampuan mahasiswa dalam  mengjar Al-Qur’an, santri kurang fokus 

dalam belajar serta kurangnya kemampuan mahasiswa untuk 

beradaptasi dengan lingkungannya.   

B. Saran 

Dengan adanya pembinaan anak-anak di Rumah Tahfidz Khaezerani, 

diharapkan para anak-anak (santri) dapat mengamalkan apa yang dibina di dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini Universitas Panca Budi Medan Khususnya 

Prodi PAI mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap aktifitas yang dilakukan 

di rumah tahfidz. Oleh karena itu penelitian ini dapat diberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Kepada Universitas Pembangunan Panca Budi 
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Hendaknya melengkapi sarana dan prasarana di rumah tahfiz serta 

membuat kurikulum yang terstruktur agar pembelajaran berjalan 

dengan maksimal. 

2. Kepada Mahasiswa 

Hendaknya para mahasiswa agar memberikan suritauladan yang baik 

dengan melaksanakan aktifitas-aktifitas keagamaan sesuai dengan 

peraturan yang disampaikan yang nantinya membentuk pribadi siswa, 

serta memberikan kesadaran akan pentingnya aktifitas keagamaan dan 

manfaat melaksanakan kegiatan keagamaan di rumah tahfidz.  

3. Kepada Santri (anak-anak) 

Hendaknya anak-anak lebih aktif dalam megikuti kegiatan di rumah 

tahfidz dan mengamalkannya di dalam kehidupan sehari-hari agar ilmu 

yang didapat tidaklah sia-sia yang dilakukan dengan kesadaran dan 

penuh tanggung jawab yang nantinya pasti akan membentuk 

kepribadian  yang baik. 

4. Kepada orang tua 

Hendaknya para orangtua sebisa mungkin dapat memberikan perhatian 

khusus pada anaknya mengenai pentingnya belajar keagamaan baik itu 

didalam lingkungan keluarga maupun di rumah tahfidz, dalam artian 

tidak memanjakan, tapi memberi motivasi, perhatian dan mendorong 

anak, sehingga memberikan kesadaran pada anak akan manfaat 

pentingnya memiliki keterampilan keagamaan. 



5. Kepada peneliti yang akan datang 

Hendaknya dapat melakukan penelitian lebih mendalam mengenai 

pembinaan anak-anak yang dilakukan di rumah tahfidz dalam 

membentuk kepribadian anak menjadi lebih baik dan jauh dari 

kemerosotan moral karena perubahan zaman yang sulit untuk dicegah. 
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